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ABSTRAK

Prapansyah, Aditya. 2020. MAMBANGKIAK BATANG TARANDAM:
STRATEGI DAGANG MASYARAKAT ETNIS MINANGKABAU DI PASAR
TANAH ABANG. Program Studi Antropologi, Jurusan Seni dan Antropologi,
Fakultas Ilmu Budaya, Universitas Brawijaya. Pembimbing: Nindyo Budi Kumoro.

Kata Kunci: merantau, pedagang, bertahan, jaringan sosial, kekerabatan

Pasar Tanah Abang yang berlokasi di pusat kota Jakarta Pusat. Pasar Tanah
Abang juga dikenal dengan pusat grosir tekstil terbesar di Asia Tenggara. Tidak hanya
pengujung yang ramai, pedagang di Pasar Tanah Abang juga banyak dan beragam.
Salah satunya adalah pedagang etnis Minangkabau. Kehadiran mereka cukup
meramaikan sudut-sudut kios di Pasar Tanah Abang sejak tahun 1980-an. Yang
menjadi pertanyaan, bagaimana mereka (pedagang etnis Minangkabau) sebagai
pendatang dapat bertahan dan sukses berdagang di Pasar Tanah Abang.

Penelitian ini. menggunakan metode entografi dengan sudut pandang
masyarakat di lapangan seperti pedagang, pengelola pasar dan saya sebagai peneliti.
Data dikumpulkan melalui observasi dan wawancara mendalam dengan informan
secara langsung dan dalam jaringan (daring). Penelitian ini didukung dengan teori
Social Capital oleh Field (2011), Jaringan Sosial oleh Mitchell (1969) untuk membantu
menganalisis data.

Proses masyarakat Minang merantau dari kampung ke Pasar Tanah Abang
bukan lah proses yang singkat. Ada beberapa rintangan yang mereka lalui. Namun, ada
tahap-tahap yang menjadi sebuah strategi orang Minang untuk akhirnya bisa menjajaki
Pasar Tanah Abang. Salah satunya adalah modal sosial yang ia miliki. Jaringan
kekerabatan yang kuat yang dimiliki oleh orang Minang menjadi strategi mereka untuk
akhirnya bisa datang dan berdagang di Pasar Tanah Abang. Tidak hanya sampai situ,
pembentukan komunitas berbasis forum daerah menjadi bentuk jaringan kekerabatan
secara sintetis bagi mereka yang tidak memiliki saudara yang bisa membantunya untuk
pergi merantau.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa Pasar Tanah Abang sejatinya adalah
tanah tak bertuan. Kehadiran masyarakat etnis Minang menunjukan bahwa siapa saja
bisa datang dan berdagang di pasar. Dengan modal sosial yang dimiliki, dan strategi
yang ia miliki pedagang minang mampu berakselerasi dengan cepat diantara pedagang
etnis lain di Pasar Tanah Abang. Hal ini membuat akhirnya salah satu blok di Pasar
Tanah Abang banyak terisi oleh pedagang yang beretnis Minang.



L]
oI

b.ac

-

s |
—
jE—
o
—
L= ]
o
e
(=5 ]
j=—

ABSTRACT
Prapansyah, Aditya. 2020. MAMBANGKIAK BATANG TARANDAM:
TRADING STRATEGY OF MINANGKABAU ETHNIC SOCIETY IN THE
TANAH ABANG MARKET. Study Program of Anthropology, Department of Arts
and Anthropology, Faculty of Cultural Studies, Brawijaya University. Supervisor:
Nindyo Budi Kumoro.

Keywords: merantau, traders, survival, social networks, kinship

Tanah Abang Market which is located in the center of Central Jakarta. Tanah
Abang Market is also known as the largest textile wholesale center in Southeast Asia.
Not only busy visitors, there are also many and varied traders at Tanah Abang Market.
One of them is ethnic Minangkabau traders. Their presence has enlivened the corners
of the stalls at Tanah Abang Market since the 1980s. The question is how they
(Minangkabau ethnic traders) as migrants can survive and successfully trade in Tanah
Abang Market.

This research uses the entography method with the perspective of the
community in the field such as traders, market managers and myself as a researcher.
Data was collected through observation and in-depth interviews with informants in
person and in networks (online). This research is supported by the theory of Social
Capital by Field (2011), Social Networking by Mitchell (1969) to help me analyze data.

The process of the Minang people moving from their village to Tanah Abang
Market is not a short process. There are several obstacles that they go through.
However, there are steps that become a strategy for the Minang people to finally be
able to explore Tanah Abang Market. One of them is the social capital he has. The
strong kinship network owned by the Minang people is their strategy to finally be able
to come and trade at Tanah Abang Market. Not only that, the formation of regional
forums-based communities has become a synthetic form of kinship network for those
who have no relatives who can help them to go overseas.

The results of this study indicate that Tanah Abang Market is actually no man's
land. The presence of the Minang ethnic community shows that anyone can come and
trade in the market. With the social capital they have, and the strategies they have,
Minang traders are able to accelerate quickly among other ethnic traders in Tanah
Abang Market. This led to the fact that one of the blocks in the Tanah Abang Market
was filled with Minang ethnic traders.

Xi
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PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Pasar Tanah Abang yang berlokasi di pusat kota Jakarta tepatnya di daerah
Tanah Abang, Jakarta Pusat. Pasar Tanah Abang juga dikenal dengan pusat grosir
tekstil terbesar di Asia Tenggara. Tidak heran jika banyak masyarakat di Indonesia
yang datang untuk melakukan transaksi jual — beli, yang membuat kondisi pasar yang
tidak pernah sepi pengunjung. Data dari Laporan Badan Pengembangan Kebijakan
Perdagangan (2015) mengatakan pada tahun 2013 ada 73 juta orang per tahun yang
berkunjung ke Pasar Tanah Abang termasuk pembeli dari Malaysia, Nigeria,
Singapura, dan Brunei. Pedagang yang ada di Pasar Tanah Abang pun juga terbilang
sangat banyak, data dari Laporan Badan Pengembangan Kebijakan Perdagangan di atas
mengatakan ada 28 ribu orang yang menjadi pedagang di Pasar Tanah Abang.
Dagangan yang dijual pun sejenis pakaian, mulai dari pakaian bayi, seragam sekolah,

bahan tekstil, busana muslim hingga busana wanita.

Namun, dengan banyaknya pedagang yang ada di Pasar Tanah Abang, terdapat
sebuah keunikan yang biasa kita lihat jika kita mengunjungi Pasar Tanah Abang. Kita
akan sering mendengar para pedagang di pasar ini dari mulai berteriak menjajakan
dagangannya hingga sedang ngobrol dengan temannya menggunakan bahasa Padang

atau yang paling biasa kita dengar menggunakan logat orang Minang. Ini menjadi daya
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tarik tersendiri bagi beberapa orang yang berkunjung ke Pasar Tanah Abang. Dengan
kapasitas Pasar Tanah Abang yang memiliki 12.970 kios (2015) memang
memungkinakan bermacam orang dan etnis yang ada di Indonesia untuk datang dan
meramaikan pasar ini, untuk membeli kebutuhan pribadi hingga mencari nafkah

dengan cara berjualan di Pasar Tanah Abang

Masyarakat etnis Minangkabau memang identik dengan tradisi mereka yaitu
merantau. Dalam buku berjudul “Merantau, Pola Migrasi Suku Minangkabau”
(Mochtar Naim, 2013) menjelaskan titik awal masyarakat Minangkabau melakukan
rantau. Hal ini didorong oleh kebutuhan perluasan wilayah dikarenakan tempat asal di
pedalaman Sumatera Barat (Luhak Nan Tigo) sudah tidak memadai luasnya untuk
menunjang kehidupan mereka. Mereka memerlukan lahan baru untuk menunjang
pertanian mereka. Dengan semangat inilah masyarakat Minangkabau memperluas
wilayah mereka (Pariaman - Padang - Bandar Sepuluh) pada abad-abad sebelumnya
(Mochtar Naim, 2012:102). Hal tersebut menjadikan mereka memiliki ciri khas
tersendiri bagi-masyarakat etnis lainnya. Memang, tidak ada larangan atau hal khusus
bagi etnis manapun atau bagi siapapun yang ingin merantau. Namun, masyarakat etnis
Minangkabau berhasil membentuk identitas mereka dengan tradisi yang biasa mereka
lakukan yaitu merantau. Selain itu etnis Minangkabau juga memang kental dengan
kebiasaan mereka yaitu berdagang. Dalam jurnal berjudul “Nilai Nilai Sosial Budaya
Masyarakat Rantau Minangkabau Sebagai Pedagang Di Pasar Al-Wathoniyah,

Cakung, Jakarta Timur” menjelaskan bahwa merantau dan berdagang dianggap
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menjadi salah satu cara untuk memperbaiki perekonomian kehidupan mereka
(Ramadhan,dkk.2015). Dalam hal ini memang berdagang sudah dijadikan sebagai
profesi atau mata pencaharian bagi mayoritas masyarakat etnis Minangkabau. Namun
dalam praktiknya profesi mereka ini sudah sangat melekat bagi seluruh masyarakat
Minangkabau sehingga berdagang menjadikan mereka memiliki ciri khas atau identitas
tersendiri. Orang Padang berarti “pintar dagang™, begitu anekdot banyak orang tentang

masyarakat etnis Minangkabau.

Selain etnis Minang, Pasar Tanah Abang ramai dengan para pedagang dari
berbagai latar belakang etnis. Salah satu etnis yang juga banyak membuka lapak atau
kios di Pasar Tanah Abang yaitu etnis Sunda. Hal ini bisa sangat terlihat ketika kita ke
Pasar Tanah Abang banyak pedagang etnis Sunda berkumpul dan berinteraksi
menggunakan Bahasa Sunda. Mulai dari pedagang di kios-kios sampai pedagang kaki
lima yang berjualan di tempat tertentu atau yang keliling menjajakan jualannya.
Namun, dalam beberapa blok di Pasar Tanah Abang pedagang etnis Sunda tidak
sebanyak pedagang etnis Minang. Terlihat dari pedagang yang beretnis Sunda hanya

ada di beberapa kios saja dan lokasinya pun berjauhan.

Pasar Tanah Abang terbagi menjadi beberapa Blok untuk memudahkan para
pembeli ini mencari barang yang ingin dicari, mulai dari Blok A,B,C,D,E hingga Blok
F. Terdapat dua blok di pasar ini yang cenderung memiliki banyak pedagang
masyarakat Minang, yaitu Blok B dan terutama Blok F. Dalam berita yang saya kutip

dari Detiknews dengan judul berita “Tanah Abang Pusat Perdagangan Nusantara”
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dituliskan bahwa ada beragam etnis pedagang yang mengisi perdagangan di Pasar

Tanah Abang salah satunya Blok F yang mayoritas pedagang berasal dari Minangkabau

“Sebut saja, para pedagang di Blok A dan PGMTA mayoritas etnis Tionghoa
asal Singkawang dan Pontianak, sedangkan Blok F kebanyakan berasal dari kota

Padang dan sekitarnya™

lalu pada berita ini terdapat juga hasil wawancara dengan salah satu pedagang

minangkabau

“Magnet “Tenabang” begitu kuat menarik orang untuk mencari peruntungan
dengan berdagang di pasar tersebut. Zulfendri salah satunya. Pria asal Nagari
Paninggahan, Kabupaten Sumatera Barat ini merantau sejak tahun 1996. Niatnya
untuk manggeleh (berdagang dalam bahasa Minang) di Tanah Abang mengikuti jejak
kakaknya. Kini di usia 29 tahun, Zulfendri telah memiliki toko Soundtrax yang menjual
kaos khusus pria di PGMTA dengan omzet miliaran rupiah. Pelanggannya pun

berdatangan dari Jabodetabek, Kalimantan, Sulawesi hingga Filipina.”

Fenomena ini menarik untuk diteliti karena bagaimana bisa beberapa blok di
Pasar Tanah Abang dapat dikuasai atau didominasi oleh satu etnis yaitu etnis, tetapi
tidak bagi etnis lain. Selain itu, sebenarnya sejak kapan dan bagaimana proses
masyarakat etnis Minangkabau mulai mendominasi Blok F di Pasar Tanah Abang ini.

Hipotesa yang saya bangun bahwa ini berhubungan dengan identitas etnis mereka yang
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berasal dari kampung halaman hingga ke ibu kota, serta jaringan kekerabatan

berdasarkan kesamaan etnis.

Hal menarik dalam penelitian ini bisa terlihat pada masyarakat yang melakukan
merantau, mereka dapat membangun sebuah relasi berdasarkan kesamaan etnis, ras,
atau karena sama-sama pendatang dari kampung yang sama. Dalam hal ini sistem
kekerabatan seolah berperan besar bagi masyarakat yang sedang membangun jaringan
sosial bahkan dalam membangun sebuah sistem ekonomi. Selain itu, tempat yang
dipilih para perantau untuk melakukan sebuah sistem ekonomi yaitu pasar dalam segi
ranah non-formal bisa menjadi sebuah ruang untuk tetap menghidupkan nilai-nilai
budaya dan tradisional bagi siapapun yang memiliki kegiatan di pasar tersebut. Salah
satu pasar yang menjadi studi kasus pada penelitian ini adalah pasar Tanah Abang.
Pasar Tanah Abang dengan predikat pasar terbesar se-Asia Tenggara dan tentunya di
Indonesia sendiri adalah sebuah gambaran tentang bagaimana masyarakat yang
melakukan kegiatan di pasar Tanah Abang bisa menanamkan nilai-nilai budaya dan
tradisional dengan saling memperkuat jaringan sosial antar ras dan etnis. Dengan
dilakukannya penelitian ini juga dapat mencerminkan bagaimana pola perdagangan

serta strategi penerapan nilai budaya di tempat lain.



1.2 Rumusan Permasalahan

repository.ub.ac.id

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, peneliti
memunculkan beberapa rumusan permasalahan yang akan dikaji dalam penelitian ini,

yaitu;

1. Mengapa terdapat dominasi etnis di salah satu blok Pasar Tanah Abang?

2. Bagaimana etnisitas pada masyarakat Minangkabau berperan dalam pola

perdagangan Pasar Tanah Abang?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan di atas, maka tujuan penelitian

dapat ditarik sebagai berikut:

1. Menjelaskan atau memaparkan bagaimana peran etnisitas dalam membentuk
jaringan perdagangan di Pasar Tanah Abang
2. Memaparkan tentang relasi antara etnisitas & jaringan kekerabatan dengan

situasi pasar tradisional dalam perspektif antropologi

1.4 Tinjauan Pustaka
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Dalam buku yang ditulis oleh Akhmad (2005) dengan judul buku “Amber dan
Komin”, menjelaskan bagaimana sebuah pasar yang ada di daerah Jayapura tepatnya
di Pasar Abe yang didominasi oleh masyarakat pendatang dibandingkan masyarakat
lokal setempat, dan bukan dikuasai oleh masyarakat etnis Papua. Pasar Abe sendiri

berlokasi di Kecamatan Abepura dan terdapat dua pasar yaitu pasar lama dan pasar
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baru. Jenis pengelompokan dagangan yang ada di Pasar Abe pun juga jelas terlihat,
seperti contohnya pedagang sembako, pedagang sepatu, perabot rumah tangga,
elektronik, kain hingga ikan, sayur dan pedagang buah. Hal unik yang menjadi sorotan
buku ini tentang bagaimana para pedagang Bugis Sulawesi Selatan menguasasi roda
perekonomian di Pasar Abepura. Awal mula mengapa Pasar Abe bisa dikuasai oleh
masyarakat etnis Bugis menurut penulis pedagang asli Papua tidak terbiasa dengan
melakukan sebuah sistem ekonomi pasar atau transaksi jual dan beli, mereka masih
terbiasa dengan sistem ekonomi tradisional seperti berburu dan mengolah hasil buruan
mereka menjadi bahan penunjang atau bahan untuk mereka bertahan hidup.
Masyarakat etnis Bugis lalu datang dengan berlayar ke Jayapura dan melihat adanya
peluang dalam hal perdagangan di pasar, karena di papua pedagang sayur masih minim
apalagi pedagang yang berkeliling untuk menjajakan dagangannya ke rumah-rumah.
Padahal, banyak yang mengatakan mencari uang di Papua itu mudah, asal kita niat
menjual suatu barang pasti akan laku. Hal tersebut yang mendorong banyaknya
masyarakat etnis Bugis yang akhirnya pergi merantau ke Papua dan sudah melihat hasil
kesuksesan para pendahulunya yang merantau ke Papua. Masyarakat Bugis memang
dikenal dengan tipe masyarakat yang bekerja keras dan ulet, hal ini juga yang
menyebabkan mengapa bisa sampai masyarakat etnis Bugis menjadi mendominasi
pedagang di Pasar Abe dibanding dengan masyarakat lokal setempat atau etnis Papua.

Buku ini menjelaskan proses dominasi. Seperti yang diuraikan di bawah ini:

“Haji Salman 62 tahun datang ke Papua tahun 1969 bersama tentara yang
bertugas di Papua saat itu. Haji Salman awal di Papua tinggal di Kota Sorong
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selama satu tahun dan bekerja sebagai buruh Tenaga Bongkar Muat (TBKM)
di sebuah pelabuhan dan tidurnya pun di pelabuhan. Tahun 1972 Haji Salman
pindah ke Jayapura untuk membantu iparnya berdagang dan Haji Salman
mendapat komisi 15% dari penjualan iparnya tersebut. Setelah itu Haji Salman
berjualan pakaian, hasil yang diperoleh dari berjualan pakaian, ia gunakan
untuk membeli kios di Pasar Ampera Jayapura. Melihat peluang di tempat lain,
kios tersebut akhirnya disewakan pada sesama pedagang Bugis. Setalah itu ia
menyewa kios di Pasar Abe dengan harga Rp 300.000,00/tahun untuk
membuka kios kelontong.” (Achmad, 2005:68-69)

Potongan kisah tersebut yang tertulis dalam buku jelas menggambarkan
bagaimana etnisitas sesama orang Bugis cukup berperan dalam ranah membangun
kegiatan perekonomian, terlihat jelas dari bagaimana cara Haji Salman yang bisa
memulai usaha yang awalnya merintis dengan dibantu oleh iparnya dan pada akhirnya
Haji- Salman bisa membuka usaha sendiri berkat bantuan iparnya, yang mana ipar

tersebut memiliki kesamaan etnis dengan Haji Salman yaitu etnis Bugis.

Dalam buku ini menekankan fokus pada relasi sosial dalam perdagangan
masyarakat Bugis di Pasar Abe, di mana tidak hanya dilakukan karena mereka satu
saudara kandung, tetapi dibagi menjadi beberapa bagian, yaitu, yang pertama hubungan
antar saudara sekandung, hubungan sosial karena satu kampung; dan ketiga hubungan
sosial karena mereka satu etnis yaitu Bugis. Hal ini juga memiliki kesamaan dengan
apa yang dilakukan oleh masyarakat Minang yang menjadi pedagang di Pasar Tanah
Abang, yang mana mereka memiliki landasan etnisitas untuk memperkuat jaringan
dagang mereka, terutama bagaimana etnisitas dibayangkan berasal dari kampung

halaman.
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BRAWIJAYA

Pada penelitian ini memiliki kesamaan dengan buku di atas, di mana membahas
terkait dominasi sebuah etnis di salah satu pasar. Bagaimana sebuah pasar yang ada di
salah satu kota, pada akhirnya dapat dikuasai oleh masyarakat etnis lain atau bahkan
masyarakat pendatang yang mana mereka berasal dari beda pulau dari lokasi pasar
tersebut. Pasar Tanah Abang bisa dikatakan sedikit dari cerminan Pasar Abe di Papua,
terlebih jika kita memfokuskan pandangan kita mengenai dominasi sebuah pasar oleh
salah satu etnis rasanya Amber dan Komin sudah sangat menjelaskan bagaimana hal
tersebut bisa terjadi, awal mulanya, jaringan sosial hingga cara mereka (masyarakat
etnis bugis) bertahan hidup di kota orang tepatnya di Kota Papua. Buku ini bisa menjadi
acuan dalam penelitian ini karena memiliki kesamaan yaitu dalam perihal merantaunya
suatu masyarakat ke tempat baru hingga akhirnya bisa mendominasi sistem ekonomi
di pasar, selain itu untuk menunjang keberhasilan hingga bisa mendominasi ekonomi
di sebuah pasar orang Bugis di Pasar Abe dan orang Minang di Pasar Tanah Abang
sama-sama menguatkan identitas mereka antar pedagang karena memiliki etnis yang

Sama.

Kajian kedua berasal dari sebuah jurnal penelitian yang ditulis oleh Mutia
Maulidya, dkk (2013) dengan judul “Gambaran Resiliensi Perantau Minangkabau
Yang Berwirausaha di Medan”. Jurnal ini menjelaskan mengenai sebuah konsep
resiliensi dari Grotberg yakni kemampuan seseorang untuk mengatasi kesulitan atau
tantangan yang terjadi di kehidupan dan bukan lari dari kesulitan tersebut. Jika kita

kaitkan resiliensi dengan para perantau Minangkabau yang ada di pasar Tanah Abang
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terdapat sebuah korelasi, yaitu di mana orang yang melakukan jejak rantau harus bisa
memiliki sifat resiliensi ini. Hal ini karena dalam perantauan orang-orang ini
mendapatkan sebuah ruang yang baru dan mereka harus bisa menghadapi hal tersebut
dengan cara cepat beradaptasi dan bisa menghadapi tantangan yang ada di hadapan
mereka. Dalam jurnal ini juga dikatakan budaya adalah salah satu senjata yang dimiliki
para perantau Minangkabau di kota Medan, Grotberg juga mengatakan “bahwa budaya
merupakan salah satu faktor yang dapat mempromosikan resiliensi”. Budaya yang
dimaksud adalah berupa bahasa, kebiasaan yang sama atau etnisitas yang dibawa oleh
para perantau ke kota perantauan. Ini bisa dijadikan sebagai alat beradaptasi awalan di
tempat yang baru, minimal para perantau Minangkabau bertemu sesama perantau yang
mungkin satu kampung atau satu kota. Hal tersebut berhubungan dengan penelitian
yang akan dilakukan oleh penulis di mana nantinya masyarakat Minangkabau yang
melakukan perantauan di pasar Tanah Abang memiliki sifat atau melakukan konsep

resiliensi itu sendiri.

Kajian ketiga berasal dari sebuah jurnal dengan judul “Ikatan Primordial Dalam
Kegiatan Bisnis Orang Minangkabau di Sukaramai Medan” yang ditulis oleh M. Arif
Nasution tahun 2002. Pada jurnal di atas menjelaskan bagaimana strategi masyarakat
etnis Minangkabau yang melakukan urbanisasi ke Kota Medan, tepatnya di daerah
Sukaramai, lalu melakukan kegiatan bisnis dan diperkuat dengan ikatan primordial.
Dalam jurnal ini dijelaskan bagaimana sebuah konsep primordialisme dalam

masyarakat etnis Minangkabau dapat terjadi, karena pada kenyataannya sulit untuk
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menentukan sumber sumber menguatnya kesadaran etnik. Primordialisme sendiri
dalam jurnal ini dijelaskan memiliki arti yaitu sebuah identitas dasar yang terlahir
antara masyarakat yang memiliki etnis yang sama berdasarkan hubungan-hubungan
keluarga atau hubungan darah (garis Kketurunan), hubungan ras, lingkungan

kepercayaan atau keagamaan, serta bahasa atau dialek tertentu.

Mayoritas etnik pada saat itu di Sukaramai masih didominasi oleh etnik
Melayu, dan bisa dikatakan tingkatan sosial etnik terrendah secara sosial pada saat itu
adalah etnik Jawa. Hingga pada akhirnya karena Sukaramai sediri sudah menjadi pusat
bisnis, tempat tersebut mulai dilirik oleh pendatang untuk mencari nafkah, salah
satunya adalah etnis Minangkabau. Etnis Minangkabau pada saat itu melakukan
perantauan ke Sumatera dan Batavia, di Sumatera etnis Minangkabau merantau ke
berbagai kota seperti Riau, Jambi, Palembang dan Medan (Niam, 1982:931) dalam M.
Arif Nasution tahun 2002. Sukaramai menjadi salah satu tujuan perantauan pada etnis
Minangkabau, singkatnya, dengan semangat dagang dan perantauan yang dimiliki oleh
orang Minang, sistem ekonomi dan bisnis di Sukaramai sempat dimonopoli oleh
masyarakat etnis Minangkabau. Monopoli yang dihadirkan pun hadir secara alamiah,
karena kondisinya pada saat itu orang Minangkabau lah yang mulai merintis pusat

perdagangan dan bisnis di Sukaramai.

Awal terjadi proses monopoli perdagangan yang dilakukan oleh masyarakat
Minang di Sukaramai ditenggarai karena masyarakat Minang menjadi etnis pertama

yang merintis usaha di Sukaramai dan terus menerus menjadi daerah tujuan migrasi

11
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bagi orang-orang Minang. Lalu kebiasaan ‘“saling mengangkat” dari orang
Minangkabau juga menjadi faktor mengapa pada akhirnya masyarakat Minang dapat
memonopoli perdagangan di Sukaramai. “Saling Mengangkat” dalam masyarakat
Minang yang tinggal di Sukaramai memiliki arti bahwa orang Minangkabau yang
sudah lebih dahulu tinggal di Sukaramai dan memiliki usaha serta secara ekonomi
dapat dibilang sudah mapan, mereka akan bersedia menampung dan membiayai
keluarga mereka di kampung yang ingin melakukan rantau ke Sukaramai hingga
akhirnya bisa hidup secara mandiri. Orang Minangkabau di Sukaramai akan mengajak
saudara atau keluarga yang di kampung agar bisa mengikuti jejak mereka yang sudah
sukses di perantauan. Hal itulah yang membuat masyarakat Minangkabau dapat
memonopoli perdagangan di Sukaramai. Dalam hal ini cukup terlihat jelas bahwa

masyarakat Minangkabau membangun bisnis berdasarkan ikatan-ikatan primordialnya.

Jurnal di atas jika dikaitkan dengan penelitian yang akan dilakukan oleh penulis
memiliki sebuah persepsi atau kesamaan dalam cara berpikir, bahwasanya masyarakat
etnis Minangkabau yang melakukan perantauan ke kota manapun pasti mereka
membawa identitas terkecil yang sudah ada dari dahulu yaitu etnisitas, etnis ini bisa
terlihat dari berbagai cara yaitu bahasa, tata cara berbicara dan budayanya. Selain itu,
dalam artikel ini juga dijelaskan tentang apa itu primordialisme yang mungkin dalam
penelitian yang dilakukan oleh penulis itu belum dijelaskan, primordialisme hadir juga
karena kekuatan dasar etnis yang kuat yang dibawa oleh suatu kelompok etnis ke

tempat yang mereka anggap baru (kota perantauan) misalnya.

12
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Kajian keempat berasal dari penulis bernama Rizki Ramadhan dkk tahun 2015,
dengan judul “Nilai Nilai Sosial Budaya Masyarakat Rantau Etnis Minangkabau
Sebagai Pedagang Di Pasar Al-Wathoniyah, Cakung, Jakarta Timur”. Jurnal ini
menjelaskan tentang bagaimana sikap masyarakat etnis Minangkabau yang melakukan
perantauan dan melakukan perdagangan di pasar Al-Wathoniyah, Cakung, Jakarta
Timur. Dalam jurnal ini dikatakan bahwasanya budaya adalah sesuatu ciri khas daerah

yang selalu dipupuk dan dilestarikan oleh masyarakatnya.

Masyarakat etnis Minangkabau yang melakukan perantauan biasanya dilandasi
oleh rasa gengsi jika belum bisa membuat diri mereka mapan. Maka dari itu, merantau
dan berdagang dianggap menjadi salah satu cara untuk memperbaiki perekonomian
kehidupan mereka. Mengapa berdagang, karena menurut masyarakat Minang
berdagang adalah cara yang mudah untuk dipraktikan untuk mencari nafkah, di luar
mereka menjadi pekerja kantoran atau bekerja di bawah aturan orang lain. Kebiasaan
berdagang dalam masyarakat Minangkabau tidak terlepas dari warisan kebiasaan yang
sudah dilakukan oleh leluhur mereka, atau keturunan yang paling dekat yaitu orang tua
mereka sendiri. Orang Minangkabau cenderung memiliki cara hidup yang mandiri,
mereka tidak ingin jika harus hidup atau bekerja di bawah tekanan orang lain, bahkan
dalam jurnal dijelaskan ada pepatah petitih minangkabau yang mengatakan ‘tahimpit
nak diateh, takuruang nak di lua’ yang artinya terhimpit ingin di atas, terkurung ingin
di luar. Jika kita telaah lagi makna dari pepatah tersebut menggambarkan sifat dasar

orang Minangkabau yang memiliki sifat keegoisan tersendiri dalam menentukan cara
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hidup yang mana mereka tidak ingin ada di bawah tekanan orang lain. Hal ini yang

mendorong mereka untuk berdagang.

Nilai sosial budaya lain yang diterapkan oleh masyarakat Minangkabau di tanah
perantauan adalah sikap sadar diri bahwa mereka adalah pendatang. Masyarakat
Minang menyadari akan hal tersebut dan cenderung mengikuti budaya yang sudah ada
di tempat mereka merantau. Penyesuaian diri seperti ini yang membuat masyarakat
Minang mudah beradaptasi di tempat rantau dan bisa diterima oleh masyarakat di

tempat perantauan.

Dalam jurnal di atas memiliki kesamaan dengan penelitiaan yang akan
dilakukan oleh penulis, yaitu sama-sama membahas mengenai masyarakat
Minangkabau dalam melakukan perantauan. Sikap masyarakat Minangkabau yang
tidak ingin mendapatkan tekanan dari orang lain lah yang mendorong masyarakat
Minangkabau lebih memilih untuk berdagang dan menjadi bos untuk usahanya sendiri.
Hal tersebut juga menjadi sebuah dorongan atau penguatan tentang pernyataan bahwa
orang Minangkabau memiliki semangat dagang yang cukup tinggi. Selain itu, nilai
sosial yang dimiliki oleh orang Minangkabau yang sadar bahwa mereka adalah
pendatang dan cenderung mengikuti aturan serta budaya yang sudah ada di perantauan
membuat masyarakat Minang mudah beradaptasi dan dapat bertahan di tempat
perantauan. Kebiasaan seperti ini yang membuat masyarakat Minangkabau di kota
perantauan dapat lebih mudah untuk beradaptasi pada lingkungan barunya. Dua hal

tersebut juga relevan dengan penelitian yang ingin dilakukan oleh penulis yaitu

14
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dapat bertahan diperantauan hingga mendominasi salah satu blok di Pasar Tanah
Abang dengan status Pasar Tanah Abang pasar skala nasional dan internasional (Asia

Tenggara) di Indonesia.
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1.5 Kerangka Teori

Dalam menjelaskan tentang mengapa etnis Minangkabau dapat mendominasi
blok yang ada di Pasar Tanah Abang terutama Blok F, hal ini dikarenakan adanya
sebuah dorongan akan Modal Sosial yang cukup kuat yang dimiliki oleh para perantau
Minangkabau atas idenntitas etnis itu sendiri. Modal Sosial biasanya berbentuk sebuah
jaringan sosial. Field (2011) menyatakan jaringan menjadi penting karena saat tertentu
kita membutuhkan dana, referensi dan lain sebagainya. Sebagaimana dikatakan John
Field, dengan membangun hubungan dengan sesama, dan menjaganya agar terus
berlangsung sepanjang waktu, orang mampu bekerja bersama-sama untuk mencapai
berbagai hal yang tidak dapat mereka lakukan sendirian. Orang berhubungan melalui
serangkaian jaringan dan mereka cenderung memiliki kesamaan nilai dengan anggota
lain dalam jaringan tersebut. Ini berarti bahwa semakin banyak anda mengenal orang
dan memiliki kesamaan cara pandang dengan mereka maka semakin kaya modal sosial

yang dimiliki.

Orang berhubungan melalui jaringan dan mereka cenderung memiliki
kesamaan nilai dengan anggota lain dalam jaringan tersebut; sejauh jejaring menjadi
sumber daya, dapat dipandang sebagai modal. Sama halnya ketika orang-orang
Minangkabau yang hendak pergi merantau dan memiliki jaringan kekerabatan dengan
saudara atau teman di kampung yang sudah lebih dulu pergi merantau, mereka bisa
saling bertukar sumber daya dengan cara yang ingin merantau dibantu untuk bisa ikut

merantau sedangkan yang mengajak pergi merantau mendapatkan tenaga kerja baru
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untuk diajak bekerja sama di perantauan. Hal ini bisa terjadi dan saling tumpah tindih

atas dasar Modal Sosial yang dimiliki oleh orang Minangkabau.

Mitchell (1969:1-2) menjelaskan bahwa jaringan sosial adalah seperangkat
hubungan-hubungan khusus yang terbentuk di antara sekelompok orang, yang mana
karakteristik hubungan-hubungan tersebut dapat digunakan untuk menginterpretasikan
motif-motif perilaku sosial dari orang atau masyarakat yang terlibat di dalamnya.
Dalam masyarakat Minangkabau yang melakukan rantau ke Pasar Tanah Abang
melakukan sebuah jaringan sosial yang sudah mereka bangun antar sesama orang
Minang entah karena persamaan etnis atau memiliki satu kampung yang sama. Barnes
(1969) juga menjelaskan teori tentang analisis jaringan sosial yang mana dalam
kenyataan kehidupan, jaringan sosial ini sedemikian kompleks dan saling tumpang
tindih atau saling mendorong satu sama lain. Barnes mengatakan ada dua macam

jaringan sosial, yaitu jaringan sosial menyeluruh dan jaringan sosial parsial.

1.) Jaringan sosial menyeluruh adalah keseluruhan jaringan yang dimiliki

individu-individu dan mencakup berbagai konteks atau bidang kehidupan masyarakat.

2.) Jaringan sosial parsial adalah jaringan yang dimiliki oleh individu-individu
terbatas pada bidang-bidang kehidupan tertentu, misalnya jaringan politik, ekonomi,

keagamaan dan kekerabatan

Masyarakat Minangkabau yang melakukan rantau ke Pasar Tanah Abang

cenderung menggunakan jaringan sosial parsial. Bisa dikatakan orang Minangkabau
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merantau karena ajakan dari kerabat atau saudaranya entah itu saudara sekandung atau

hanya kerabat yang didasarkan kesamaan etnis.

Dalam proses terjadinya rantau yang biasa dilakukan oleh orang Minangkabau
terdapat dua jenis jaringan sosial yang dibedakan berdasarkan perbedaan status sosial

ekonomi perindividunya yaitu jaringan sosial vertikal dan horizontal.

1.) Jaringan sosial vertikal adalah jaringan sosial yang dilakukan oleh individu
dengan memiliki status sosial ekonomi berbeda atau bisa dikatakan tidak sepadan.

Terdapat perbedaan kelas status sosial ekonomi antara individu di dalamnya.

2.) Jaringan sosial horizontal adalah jaringan sosial yang dilakukan oleh
individu-individu dengan di dalamnya memiliki kesamaan dalam status sosial

ekonomi.

Hal ini juga menjadi pembeda bagi orang yang sudah merantau dan ingin
mengajak kerabat atau teman sekampung untuk pindah ke kota dan melakukan usaha
di perantauan. Jika ia melakukan jaringan sosial horizontal orang yang sudah
melakukan rantau terlebih dahulu cenderung akan membantu kerabatnya yang baru
memulai rantau dari awal mengembangkan usaha hingga akhirnya ia bisa menjalankan
usahanya secara mandiri tanpa ada tanggungan atau ketergantungan terhadap
kerabatnya yang mengajak ia untuk ikut merantau. Berbeda jika individu yang
melakukan jaringan sosial vertikal akan terbentuk sebuah hubungan patron-klien antara

orang yang lebih dulu merantau dengan orang yang baru diajak merantau oleh orang
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yang terlebih dahulu merantau. Muncul sebuah ketergantungan karena alasan adanya

perbedaan kelas status sosial ekonomi diantaranya.

Dalam penelitian ini penulis menggunakan teori jaringan sosial parsial yang
dimiliki oleh individu-indivu pada kehidupan berbasis jaringan kekerabatan untuk
melihatan kegiatan perantau masyarakat Minangkabau yang melakukan rantau ke Pasar
Tanah Abang hingga akhirnya bisa mendominasi salah satu Blok di Pasar Tanah Abang
yaitu Blok F. Teori jaringan sosial parsial ini dapat bekerja dalam proses rantau yang
dilakukan oleh masyarakat Minangkabau yang menjadi pedagang di Pasar Tanah
Abang. Jaringan rantau yang dilakukan oleh orang Minangkabau jika dikaitkan dengan
teori jaringan sosial dapat menangkat kerabat atau saudara satu kampung untuk
melakukan perdagangan di Pasar Tanah Abang. Hasilnya, para perantau yang baru
memulai mendapatkan jaringan sosial berasaskan kekerabatan satu kampung dan dapat
lebih mudah untuk membangun sistem ekonomi di Pasar Tanah Abang. Selain itu,
dengan adanya bantuan dari kerabat berdasarkan jaringan sosial parsial, para perantau
ini memiliki modal yang sama dengan perantau terdahulunya yaitu memiliki kesamaan
bahasa dan kebiasaan diantaranya. Modal tersebut bisa dijadikan penguatan jaringan
sosial antara sesama etnis Minangkabau yang mana nantinya bisa berujung pada

dominasi di Pasar Tanah Abang .
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1.6 Metode Penelitian

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode penelitian kualitatif yang
bersifat deskriptif. Menurut Lexy J. Moleong (2005:6) menjelaskan metode penelitian
kualitatif adalah suatu riset yang bermaksud untuk memahami fenomena yang dialam
oleh subjek penelitian. Misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan lain-lain,
secara holistic, dan dengan cara mendeskripsikan dalam bentuk kata-kata dan bahasa,
pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan menggunakan beberapa metode
alamiah. Metode ini_digunakan untuk melihat fenomena secara menyeluruh pada

individu tanpa melibatkan individu tersebut pada sebuah hipotesis.

1.6.1 Lokasi dan Waktu Penlitian

Lokasi penelitian ini terletak di Pasar Tanah Abang, Jakarta Pusat, tepatnya
pada sektor pasar Blok F. Karena sebagaimana diketahui dalam beberapa blok di pasar
Tanah Abang blok F lah salah satu blok yang memiliki mayoritas pedagang yang
berasal dari Minangkabau, oleh karena itu Blok F menjadi salah satu sasaran penulis
untuk dijadikan penelitian ini. Walau nantinya tidak memungkiri penulis akan mencoba
untuk melihat lebih dalam beberapa blok lain seperti Blok A dan Blok B yang
sebelumnya memang sudah terlihat bahwa di blok tersebut cukup banyak pedagang
yang berasal dari Minangkabau. Waktu yang akan diambil dalam melakukan penelitian
ini adalah 45 hari atau 1,5 bulan. Dalam melakukan penelitian ini selama tiga hari
penulis melakukan observasi untuk melihat kegiatan perdagangan di Pasar Tanah

Abang Blok F, sisa waktu yang dimiliki selama 3 minggu digunakan untuk melakukan
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pendekatan terhadap pedagang etnis Minangkabau dan melakukan wawancara
mendalam (in-depth interview) untuk menggali informasi yang berhubungan dengan
penelitian ini. Sisa waktu yang dimiliki selama 2 minggu digunakan untuk mencari

informasi lainnya untuk menunjang penelitian ini.

1.6.2 Pemilihan Informan

Dalam penelitian ini peneliti akan mencoba mengkategorikan dan menentukan
informan yang nantinya akan diwawancara, pihak-pihak yang akan diwawancarai

adalah

1.) Pedagang beretnis minang di Blok F

2.) Pedagang lainnya yang tidak beretnis minang di Blok F.

3.) Tokoh masyarakat minang di Tanah Abang.

Pemilihan informan ini disesuaikan dengan kebutuhan penelitian. Individu
yang terlibat dalam pedagang masyarakat Minangkabau di Pasar Tanah Abang
berkesempatan untuk terlibat menjadi informan terutama untuk kategori yang telah

dicantumkan di atas.

1.6.3 Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik pengumpulan data berupa

observasi, wawancara, dokumentasi dan kajian pustaka.

a. Observasi
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Observasi dilakukan dengan cara mengamati kegiatan perdagangan pedagang
pasar di Blok F Pasar Tanah Abang serta interaksi yang terjadi diantara sesama
pedagang dan para pembeli, selain agar mendapatkan data yang valid hal tersebut
dilakukan untuk membentuk interaksi atau relasi yang baik dengan pedagang

Minangkabau di Pasar Tanah Abang Blok F.

b. Wawancara

Pengertian wawancara ~sendiri menurut Sugiyono (2010:194) adalah
wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti akan
melaksanakan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang akan diteliti,
dan juga peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam dan
jumlah respondennya sedikit. Wawancara dilakukan dalam penelitian ini untuk
mendapatkan informasi dari informan yang akan diwawancara. Pertanyaan-pertanyaan
yang diajukan kepada informan untuk mengumpulkan data yang dicari. Wawancara
pun dilakukan kepada para pedagang beretnis Minangkabau di Pasar Tanah Abang
Blok F, pedagang yang tidak beretnis Minangkabau di Pasar Tanah Abang Blok F serta

tokoh masyarakat Minangkabau di Tanah Abang.

¢. Dokumentasi
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menunjang data yang telah diperoleh. Diharapkan dengan adanya dokumentasi dapat
memperkuat data yang sudah didapatkan di lapangan sebagai bukti penlitian. Bentuk

dokumentasi dalam penelitian ini berbentuk sebuah gambar, foto dan juga rekaman.

# BRAWIJAYA
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1.6.4 Teknis Analisis

Menurut Nasution (1998) menjelaskan bahwa ‘“Analisis telak mulai sejak
merumuskan dan menjelaskan masalah, sebelum terjun ke lapangan dan berlangsung
terus sampai penulisan hasil penelitian”. Namun dalam penelitian kualitatif, analisis
data lebih difokuskan selama proses di lapangan bersamaan dengan pengumpulan data.
Analisis data adalah hal yang penting dalam penelitian, karena dapat memberikan
makna pada data yang sudah dikumpulkan oleh peneliti. Data yang telah diperoleh
dari lapangan melalui hasil observasi, wawancara dan dokumentasi dikumpulkan lalu

dideskripsikan dalam bentuk laporan.

Analisis data dalam penelitian kualitatif merupakan hal yang terus berlanjut dan
menerus. Miles dan Huberman (1992) menjelaskan “terdapat tiga tahap yang dilakukan
oleh peneliti untuk menganalisis data dalam penelitian kualitatif, yaitu: reduksi data,

penyajian data, dan penarikan kesimpulan atau verifikasi”.

Reduksi Data

Reduksi data adalah proses dalam penelitian untuk mereduksi dan merangkum
hasil data yang sudah didapat dengan menitikberatkan pada hal-hal yang dianggap
penting oleh peneliti, bisa dibilang reduksi data adalah proses untuk memilah,
menggolongkan, mengarahkan serta membuang data yang tidak perlu. Reduksi data

memiliki tujuan untuk memudahkan peneliti dalam pemahaman data yang sudah
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lebih merinci dan dapat diverifikasi.

# BRAWIJAYA
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Penyajian Data

Setelah mereduksi data, peneliti melakukan Penyajian Data. Penyajian data
adalah data-data dari hasil penelitian yang sudah diperoleh setelah mereduksi data, data
tersebut sudah tersusun secara terperinci dan menyeluruh untuk selanjutnya dicari pola

hubungan dan menarik kesimpulan yang tepat.

Kesimpulan/Verifikasi

Penarikan kesimpulan adalah proses terakhir dalam analisis data. Pada tahap
kesimpulan ini peneliti melakukan proses penarikan kesimpulan secara terus menerus
selama di lapangan. Hasil yang sudah diperoleh diharapkan yang awalnya masih belum
jelas akhirnya bisa lebih terperinci untuk memenuhi kebutuhan data penelitian.
Penarikan kesimpulan disajikan dalam bentuk kalimat yang difokuskan pada tujuan

penelitian dan judul penelitian lalu dijelaskan sesuai topik permasalahan.

Validitas Data

Dalam penelitian ini penulis menggunakan teknis analisis triangulasi data untuk
mengabsahkan dan objektivitas data yang ada di lapangan. Sugiyono (2007:330)

menjelaskan bahwa triangulasi adalah

“the aim is not to determinate the truth about same social phenomenon, rather than the
purpose of triangulation is to increase one’s understanding of what ever is being

investigated.”
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Bisa dikatakan triangulasi bukan memiliki tujuan untuk mencari kebenaran,
namun lebih untuk meningkatkan pemahaman peneliti dan mencegah kesalahan dalam
analisis data terhadap data dan fakta yang dimilikinya. Menurut Wiliam Wiersma dlam
Sugiyono (2007:372) “Triangulation is qualitative cross-validitation. It assesses the
sufficiency of the data according to the convergenceof multiple data source or multiple

data collection procedures”

Trianguasi dalam pengujian kredibilitas diartikan sebagai pengecekan data
yang berasal dari berbagai sumber dengan berbagai cara dan berbagai waktu, sehingga
triangulasi dapat dikelompokkan dalam tiga jenis, yaitu triangulasi sumber, teknik

pengumpulan data dan waktu.
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BAB 11

Budaya Merantau, Sejarah Perantauan dan Perantau Minang di Jakarta

Dalam Bab ini akan menjelaskan mengenai gambaran secara umum mengenai
dorongan masyarakat Minangkabau yang mengapa akhirnya memilih untuk merantau.
Dimulai dari sifat dasar orang Minangkabau, Budaya merantau orang Minangkabau
hingga sejarah perantauan orang Minangkabau yang akhirnya bisa berlabuh ke kota-

kota besar di pulau Jawa salah satunya Kota Jakarta.

2.1 Budaya Merantau Orang Minangkabau

Merantau adalah sebuah kebiasaan yang sudah cukup lama dilakukan oleh
masyarakat Indonesia. Kata Merantau sendiri adalah gabungan dari kata “me” dan
“rantau”. Dalam KBBI Rantau memiliki arti Pantai Sepanjang Teluk (Sungai)
sedangkan kalau kata Merantau memiliki arti Berlayar Mencari Kehidupan di
Sepanjang Rantau. Bisa dikatakan Merantau adalah sebuah perjalanan yang dilakukan
seseorang untuk mengarungi kehidupan dan pergi meninggalkan kampung halaman.
Salah satu provinsi di Indonesia yang masyarakatnya sangat mendalami budaya rantau
adalah Provinsi Sumatera Barat. Dalam adat Minangkabau merantau adalah sebuah
kebiasaan yang sudah dilakukan sejak lama dan turun menurun. Masyarakat
Minangkabau sudah sangat terbiasa untuk merantau, meninggalkan kampung halaman
dalam waktu yang cukup lama demi mencapai sebuah tujuan. Saat ini sudah banyak

alasan mengapa akhirnya masyarakat Minangkabau melakukan rantau keluar kampung
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halaman. Ada yang ingin menempuh pendidikan, ada yang ingin memperbaiki

kehidupan dan memperbaiki ekonomi keluarga dll.

Masyarakat Minangkabau adalah salah satu etnis yang cukup unik dalam
penerapan budaya merantau. Mereka memiliki dinamika tersendiri dalam menjalankan
kebiasaan merantau ini bahkan merantau sudah menjadi bagian hidup bagi masyarakat
Minangkabau. Bahkan kita tahu cerita rakyat yang cukup terkenal dari Minangkabau
yaitu Malin Kundang juga mengisahkan tentang seorang anak laki-laki dari
Minangkabau yang melakukan rantau meninggalkan kampung halaman dan orang
tuanya demi memperbaiki kehidupannya di kampung halamannya. Digambarkan
dalam merantau bagi orang Minangkabau ialah pantang pulang sebelum sukses,
pantang pulang sebelum bisa membangun kampung halaman atau nagarinya dan
pulang harus membawa kesuksesan untuk dapat menggapai itu semua. Amir M.S
(2007, hal. 11) menjelaskan penerapan kebiasaan merantau di Minangkabau juga dapat
menjadi adat istiadat, penerapan norma serta nilai budaya yang telah dilakukan sejak

lama serta turun menurun serta dikembangkan kepada setiap generasi.

Tujuan masyarakat Minangkabau melakukan perantauan selain untuk
menempuh pendidikan tinggi dan memperbaiki perekonomian keluarga merantau juga
dijadikan ajang untuk mendewasakan diri, belajar tentang kehidupan, kematangan
seseorang dalam menjalankan pahit manisnya perjalanan kehidupan bisa teruji selama
mereka menjalankan perantauan. Di lain sisi, merantau dalam adat Minangkabau juga

dapat mengangkat derajat atau martabat seseorang jikalau ia merantau lalu sukses di
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tanah perantauan dan ketika kembali ke kampung halaman mereka dapat berkontribusi
atau membantu membangun kampung halaman mereka. Sehingga salah satu tujuan
yang diharapkan dari seseorang Minangkabau yang melakukan merantau adalah
diharapkan ia setelah merantau dapat kembali ke kampung halaman dan membantu
untuk membangun kampung halamannya kearah yang lebih baik. Dalam tradisi
merantau di Minangkabau ini memang lebih ditujukan kepada sang anak yang berjenis
kelamin laki-laki. Ada sebuah pantun dari Minangkabau yang berisi tentang anjuran

untuk merantau bagi anak laki-laki yang sudah dewasa

“Karatau madang di hulu
Babuah babungo balun
Marantau bujang dahulu
Di rumah baguno balun”

Dalam Bahasa Indonesia

Keratau madang di hulu

Berbuah berbunga belum

Merantau bujang dahulu

Di rumah berguna belum (belum berguna)

Dikatakan dalam puisi tersebut “Merantau bujang dahulu” dalam
bahasa Minangkabau Bujang diartikan sebagai panggilan untuk anak laki-laki. Jadi,
diutamakan untuk para bujang atau anak laki-laki melakukan rantau jika belum bisa
berguna di rumah. Makna merantau tersebut bukan berarti mengusir anak laki-laki dari

rumah. Kebiasaan Merantau atau pergi meninggalkan kampung halaman ternyata
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sudah biasa dilakukan oleh anak laki-laki di Minangkabau. Penanaman ini
digambarkan sebagai berikut. Kebiasaan kecil ini ternyata sudah diterapkan sejak
mereka masih kecil, dahulu ketika anak laki-laki atau bujang di Minangkabau masih
anak-anak mereka memang sudah terbiasa tidak tidur di rumah, melainkan tidur di
surau atau mushollah. Setelah adzan shalat ashar biasanya anak laki-laki bergegas ke
surau untuk shalat berjamaah dan dilanjutkan mengaji hingga malam. Sesudah selesat,
mereka tidak pulang ke rumah melainkan menginap di surau hingga pagi, baru setelah
itu mereka pulang ke rumah dan melanjutkan rutinitas ketika adzan shalat ashar
berkumandang dan harus bergegas ke surau. Berbeda dengan anak perempuan yang
diwajibkan untuk tetap di dalam rumah dan tidak pergi keluar apa lagi ketika malam
hari. Perpindahan tempat tidur sang anak dari rumah gadangnya ke surau, secara
simbolik, dilihat sebagai proses perantauan pertama seorang anak ke dunia luar (surau).
Para pemuda yang tidur di surau bukan sekedar tidur, tetapi lebih jauh dari itu, mereka
dipersiapkan untuk menghadapi dunia luar yang lebih luas lagi, yaitu rantau (St.

Iskandar, 1960: Radjab, 1950)

Dalam hal ini ternyata juga didasari oleh sistem kekerabatan yang dianut oleh
orang Minangkabau, sistem kekerabatan yang dianut oleh masyarakat Minangkabau

adalah sister Matrilineal.
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2.2 Mengapa Harus Keluar Meninggalkan Kampung

Menurut para ahli antropologi tua abad ke-19, seperti J. Lublock, G.A. Wilken
dan sebagainya, manusia pada mulanya hidup berkelompok, kumpul kebo, dan
melahirkan keturunan tanpa ikatan. Kelompok keluarga batin (nuclear family) yang
terdiri dari ayah, ibu, dan anak-anak seperti sekarang belum ada. Lambat laun manusia
sadar akan hubungan antara ibu dan anak-anaknya sebagai satu kelompok keluarga.
Maka dari itu, anak-anak terbiasa hanya mengenal ibunya dan tidak mengetahui
ayahnya. Dalam kelompok keluarga batin ibu dan anak-anaknya seperti ini, si ibulah
yang menjadi kepala keluarga. Dalam kelompok ini mulai berlaku aturan bahwa
persanggamaan (persetubuhan) antara ibu dan anak lelakinya dihindari dan
dipantangkan (tabu). Inilah asal mula perkawinan di luar batas kelompok sendiri yang
sekarang disebut dengan adat eksogami. Artinya, perkawinan hanya boleh dilakukan
dengan pihak luar, sedangkan perkawinan dalam kelompok serumpun tidak
diperkenankan sepanjang adat. Lama kelamaan kelompok keluarga tersebut semakin
bertambah anggota kelompoknya. Hal tersebut dikarenakan garis keturunan selalu
diperhitungkan menurut “garis ibu”, dengan begitu terbentuklah sebuah masyarakat

yang oleh para sarjana seperti Wilken sebutkan diatas yaitu masyarakat Matriarkat.

Setelah itu, istilah Matriarkat yang memiliki arti “ibu yang berkuasa” sudah
ditinggalkan. Para ahli mulai menyadari bahwa sistem Matriarkat itu tidak ada. Yang
ada adalah kelompok keluarga yang menganut prinsip silsilah keturunan yang

diperhitungkan melalui garis keturunan ibu atau dalam bahasa asing diartikan sebagai
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garis Matrilineal. Dalam sistem kekerabatan matrilineal terdapat 3 unsur yang cukup

dominan yaitu

Pertama: Garis keturunan “menurut garis ibu”

Kedua: Perkawinan harus dengan kelompok lain, di luar kelompok sendiri yang

sekarang dikenal dengan istilah eksogami matrilineal.

Ketiga: Ibu memegang peran sentral dalam pendidikan, pengamanan kekayaan dan

kesejahteraan keluarga. Amir. M.S (1997, hal. 22-23)

Jika kita perhatikan, sistem kekerabatan Matrilineal yang digunakan oleh orang
Minangkabau menjadi salah satu alasan mengapa akhirnya orang Minangkabau yang
lebih sering atau diwajibkan untuk pergi merantau meninggalkan kampung halaman
adalah anak laki-laki. Karena berdasarkan garis keturunan Matrilineal pada akhirnya
anak perempuan yang nantinya akan menjadi ibu lebih baik tetap tinggal di kampung
halaman karena ia yang akan menjadi sosok pemegang peran sentral dalam pendidikan,
pengamanan kekayaan dan kesejahteraan keluarganya bersama suami ia nantinya di
kampung. Selain itu, merantau adalah suatu faktor yang cukup penting untuk
keberlangsungan hidup matrilinear karena merantau dapat berfungsi untuk
mengurangi kelebihan penduduk masyarakat Minangkabau dan dengan demikian dapat
melestarikan prinsip matrilineal dalam warisan tanah (Andaya, 2000). Dengan begitu
anak laki-laki lah yang akhirnya lebih dititik beratkan untuk merantau dan

meninggalkan kampung halaman dengan tujuan yang berbeda seperti ada yang
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menuntut ilmu, mengenyam pendidikan tinggi, berdagang hingga menjadi pegawai di

perkantoran.

Pada akhirnya setelah anak laki-laki diwajibkan untuk merantau dan
meninggalkan kampung halamannya mereka pun harus memilih kota tujuan untuk
mereka merantau. Biasanya, ada pendorong yang cukup kuat yang dijadikan alasan
mereka akhirnya memutuskan untuk merantau ke kota tujuan tersebut. Kota yang di
tuju sudah pasti adalah kota yang perekonomiannya sudah lebih maju dibandingkan
kampung halamannya. Lalu hal-hal lain yang tidak dimiliki oleh kampung halamannya
dan hal tersebut dimiliki oleh kota tujuannya. Kendati demikian bukan berarti kampung
halaman mereka jauh tertinggal dibandingkan kota lainnya. Hanya saja dengan
perekonomian yang lebih baik, akan dirasa oleh orang Minangkabau lebih mudah
untuk mencari uang jika memang tujuannya akhirnya untuk berdagang. Biasanya kota
tujuan orang Minang yang merantau jika mereka ingin merantau seperti Batam,
Pekanbaru, Medan, Pekanbaru jika masih ingin menetap di pulau Sumatera. Diluar
pulau Sumatera biasanya mereka menuju ke Jakarta, Semarang, Bandung atau
Surabaya (Auda, 1978). Pada intinya kota-kota besar di pulau Jawa. Selain itu jika
tujuan mereka merantau adalah untuk menuntut ilmu sudah pasti mereka akan memilih

kota besar yang memiliki Universitas dengan akreditasi terbaik.

Pemahaman akan merantau memang sudah didalami oleh masyarakat
Minangkabau. Apa tujuannya, untuk apa fungsinya, apa saja yang bisa didapat selama

kita merantau. Penjelasan tersebut sudah cukup dijelaskan di bagian atas laman ini.
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Tetapi ada satu dorongan yang belum penulis tuliskan mengapa akhirnya orang
Minangkabau cukup erat dengan kebiasaan merantau ini. Dengan adanya merantau dari
kampung halaman ke kota lain membuat akhirnya orang Minangkabau yang di
perantauan harus bekerja keras dan berusaha sekuat mungkin untuk menghidupi
kehidupan mereka selama di perantauan. Selagi mereka mengumpulkan uang untuk
bisa bertahan hidup di perantauan mereka juga mengumpulkan uang untuk tabungan
mereka ketika akhirnya memiliki kesempatan untuk pulang ke kampung halaman.
Orang Minang di perantauan sangat pantang untuk pulang ke kampung halaman jika
dirasa belum “sukses”. Sukses secara materi sudah pasti, karena itu salah satu tujuan
mereka akhirnya pergi merantau. Jika sudah dirasa sudah sukses mereka akan pulang
ke kampung halaman untuk bersilahturahmi dengan keluarga di kampung serta
tetangga mereka di kampung. Dengan kebiasaan seperti ini akhirnya mereka pulang ke
kampung dengan predikat orang kampung yang sudah berhasil sukses secara materi di
kota perantauan. Mereka pulang tidak hanya membawa sebuah kebanggaan karena
sudah berhasil secara materi, mereka juga menaikan status sosialnya di hadapan

masyarakat kampung halamannya.

Menaiknya sebuah status sosial dari seseorang yang berhasil di perantauan
membuat tetangga atau saudara lainnya yang melihat ingin juga merasakan kesuksesan
di perantauan, hidup berpenghasilan, kaya raya, pulang ke kampung membawa
kebanggan tersendiri terutama bagi keluarga, orang tua di kampung halaman. Alasan

masyarakat yang melihat tetangga atau saudaranya pergi merantau dikarenakan kondisi
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sosial dari lingkungan mereka, banyak dari orang merantau yang dianggap sukses
diperantauan, akhirya menimbulkan rasa ingin untuk mengikuti jejaknya (Nailurridha,
2017). Akhirnya semakin banyak orang Minangkabau yang memantapkan diri
berbondong-bondong untuk ikut pergi merantau ke kota. Salah satu kota yang banyak
dikungjungi oleh orang Minangkabau ketika pergi merantau adalah Kota Jakarta.
Alasannya sudah cukup kuat, Jakarta adalah ibu kota untuk Indonesia. Roda
perekonomian juga sangat berjalan pesat di Jakarta. Kota Jakarta memiliki berbagai
pilihan pekerjaan untuk para perantau seperti pekerja  kantoran di instansi
pemerintahan, pekerja kantoran di perusahaan swasta atau salah satu pekerjaan yang
cukup digeluti oleh orang Minangkabau yaitu menjadi pedagang. Fasilitas tersebut
jelas terlihat dengan banyaknya pusat perbelanjaan di Jakarta. Salah satu pusat
perbelanjaan yang cukup terkenal di Jakarta bahkan se-Asia Tenggara adalah Pasar

Tanah Abang.

2.3 Sejarah Perantauan

Melekatnya budaya merantau bagi orang Minangkabau menjadikan orang
Minangkabau memiliki ciri khas tersendiri untuk kegiatan merantau ini yang cukup
kuat. Di Indonesia kegiatan merantau memang tidak hanya dilakukan oleh satu etnis
saja seperti etnis Minangkabau yang memiliki latar belakang yang kuat yang akhirnya
menjadikan merantau sebagai budaya atau kebiasaan bagi masyarakat etnis tersebut.
Kegiatan merantau terjadi tidak hanya dikarenakan oleh dorongan sebuah budaya di

suatu daerah tersebut. Jika kita berbicara perantauan kita juga sedang membicarakan
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sebuah arus perpindahan sebuah masyarakat dari tempat tinggal asalnya ke daerah lain
atau biasa kita sebut dengan migrasi. Migrasi biasanya dilakukan oleh seseorang yang
memiliki tujuan berpindah dari suatu tempat ke tempat baru sekaligus menetap.
Tujuannya bisa bermacam-macam namun hal yang paling dominan terlihat dari sebuah
migrasi adalah tujuan orang mencari penghasilan lebih dan orientasi tersebut tertuju

pada sebuah kawasan perkotaan.

Di luar negeri migrasi menurut Goldscheider (1985) dipengaruhi oleh beberapa
kondisi, ~contohnya bisa semisal kondisi seseorang dalam sebuah perkawinan,
perceraian, perubahan siklus kehidupan dan perpindahan yang disebabkan oleh
tuntutan pekerjaan. Goldscheider (1985) juga mengatakan bahwa migrasi di luar negeri
seperti Chili, India dan beberapa negara berkembang lainnya, mereka membentuk pola
migrasi yang menyambungkan antara wilayah perdesaan dan wilayah perkotaan.
Menurut Goldscheider (1985) migran dari perkotaan di beberapa wilayah Afrika dalam
proses migrasinya akan kembali bertempat tinggal di daerah asal, dan kembali
menjalankan kehidupannya di daerah asal mereka. Sedangkan migran yang berasal
dari wilayah Amerika Serikat yang melakukan migrasi ke Italia atau ke Puerto Rico
menurut Goldscheider (1985) sedikit berbeda, mereka hanya sebagian kecil yang
kembali atau bahkan ada yang tidak kembali, bisa dikatakan mereka akan memilih

untuk menetap di kota tujuan migrasi mereka. (Oktavia, dkk, 2015)

Ada suatu hal yang menjadi alasan terdorongnya sebuah masyarakat akhirnya

melakukan sebuah migrasi. Dalam konteks sejarah ekonomi, kehidupan masyarakat
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ekonomi yang memiliki orientasi pertukaran atau biasa disebut masyarakat pasar
(market society) akan semakin terbentuk ketika kehidupan mereka telah memasuki
tahap produksi mandiri secara intensif. Dengan adanya hasil produksi mereka yang
semakin besar seperti hasil kebun atau kerajinan tangan akan mendorong munculnya
tempat-tempat pertukaran yang mereka butuhkan untuk menukar atau menjual hasil
produksi mereka. Tempat pertukaran inilah cikal bakal dari sebuah kawasan yang
disebut perkotaan. Timbulnya kota-kota tersebut menjadi pemicu terjadinya migrasi
atau lebih tepatnya urbanisasi, yaitu mobilitas suatu penduduk dari perdesaan ke
wilayah perkotaan yang pada awalnya hanya berniat untuk menukarkan sebuah hasil
ekonomi atau barang komoditi mereka dan tidak bermaksud untuk menetap (Rajab,
2004). Dengan demikian, urbanisasi bisa dikatakan adalah sebuah fenomena alamiah
yang sejalan dengan perkembangan ekonomi dan tingkat kesejahteraan penduduk di

suatu negara. (Tjiptoherijanto, 1999).

Dalam kebiasaan merantau bagi orang Minangkabau sendiri sudah cukup lama.
Sejarah mencatat migrasi pertama terjadi pada abad ke-7, dimana banyak pedagang-
pedagang emas yang berasal dari Minangkabau melakukan perdagangan di muara
Jambi dan terlibat dalam pembentukan Kerajaan Malayu. Ada banyak penjelasan
terhadap fenomena ini, salah satu penyebabnya ialah sistem kekerabatan matrilineal.
Dengan sistem ini, penguasaan harta pusaka dipegang oleh kaum perempuan
sedangkan hak kaum pria dalam hal ini cukup kecil. Hal inilah yang menyebabkan

kaum pria Minang memilih untuk merantau. Kini wanita Minangkabau-pun sudah
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lazim merantau. Tidak hanya karena alasan ikut suami, tapi juga karena ingin

berdagang, meniti karier dan melanjutkan pendidikan.

Merantau bagi orang Minangkabau tidak hanya memperkaya dunia dengan
benda-benda material dan investasi, tetapi juga juga memperkuat adat matrilineal
Minangkabau itu sendiri. Di sisi lain, merantau dapat mempertahankan hubungan
antara Alam Minangkabau dengan daerah rantau menjadi suatu proses guna
menegaskan identitas Minangkabau, baik di ranah maupun di rantau. Tradisi ini
mendorong generasi muda unutk pergi merantau dan meninggalkan kampung halaman
karena belum diannggap berguna di kampungnya (Naim, 2013). Selain beberapa faktor
yang mendorong masyarakat Minangkabau melakukan perantauan seperti faktor
budaya dan faktor ekonomi, ada pun faktor yang tidak lepas dari awal mula
terdorongnya orang Minangkabau untuk merantau terutama perpindahan masyarakat
minangkabau ke kota besar seperti Jakarta yaitu sebuah proses historis di masa lalu.
Biasanya yang menjadi dorongan bagi faktor tersebut adalah adanya tekanan-tekanan
atau diskriminasi politik, agama, suku di daerah asal. Hal sosio-politik tidak luput dari
faktor pendorong terjadinya sebuah migrasi. Dalam contoh perpindahan penduduk
masyarakat Minangkabau ke Jakarta ada sebuah faktor historis yang menyelimutinya.
Tragedi Pemerintahan Revolusioner Republik Indonesia (PRRI) yang terjadi di
Sumatera Barat pada tahun 1958 menjadi salah satu faktor pendorong masyarakat
Minangkabau akhirnya berpindah dari tempat asalnya ke kota-kota besar salah satunya

adalah Kota Jakarta. Terjadinya PRRI oleh masyarakat Sumatera dianggap sebagai
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bentuk kekecewaan terhadap pemerintahnya. Terdapat dua elemen yang terlibat dalam
tragedy pemberontakan PRRI yaitu Sipil dan Militer yang mana kedua elemen tersebut

memiliki permasalahan yang cukup berbeda dengan Pemerintahan Pusat.

Terdapat beberapa tuntutan dalam tragedi pemberontakan PRRI di sumatera,
salah satu tuntutan yang menjadi bentuk kekecewaan rakyat terhadap pemerintahan
pada saat itu adalah sentralisasi kekuasaan yang akhirnya malah memunculkan
kesenjangan pembangunan antara pusat (kota) dan daerah daerah salah satunya di
sumatera ini. Hal tersebut sangat jelas terlihat ketika pembangunan di daerah Sumatera
Tengah tidak berjalan dengan  baik yang mana berbanding terbalik dengan
pembangunandi Pulau Jawa. Salah satu contoh pembangunan yang terlihat adalah
tentang pembangunan jalanan. Jalan Raya di Sumatera Tengah banyak yang berlobang
dan rusak, sedangkan di Pulau Jawa jalan raya sudah sangat baik keadaannya. Faktor
sederhana yang memiliki akibat cukup besar akhirnya terjadi, dengan prasarana jalan
raya yang kurang baik akhirnya membuat perekonomian masyarakat di Sumatera tidak

berjalan dengan baik. (Wardi, 2015)

Hal seperti itu adalah salah satu tuntutan kekecewaan dari banyaknya tuntutan
yang ada pada tragedi PRRI. Akhirnya, banyak masyarakat di Sumatera yang memilih
untuk melakukan transmigrasi ke kota besar yang ada di Pulau Jawa seperti Jakarta

demi mencapai kehidupan dan ekonomi yang lebih layak.
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2.4 Orang Minangkabau di Jakarta

Bertepatan dengan kebiasaan merantau yang dilakukan oleh orang
Minangkabau, secara tidak langsung mereka menyintas di tanah perantauan. Terutama
bagi mereka yang memiliki tujuan mencari nafkah untuk keluarganya di kampung dan
bagi keberlangsungan hidup mereka di tanah perantauan. Ada beberapa cara yang
ditempuh oleh perantau Minangkabau untuk mencari nafkah di kota besar seperti Kota
Jakarta. Selain menjadi karyawan kantoran dan menjadi tenaga pengajar seperti guru
atau dosen, banyak dari para perantau Minangkabau yang menjadi pedagang di pasar-
pasar yang cukup besar di Kota Jakarta. Berdagang adalah salah satu pekerjaan yang
paling lumrah dan paling dekat dengan orang Minangkabau, mengapa demikian, jika
kita menarik dari struktur social budaya orang Minangkabau pasar dinyatakan sebagai
salah satu persyaratan terhadap sebuah keberadaan Nagari. Syarat dari keberadaan
Nagari terbagi menjadi dua yaitu memiliki masjid dan balai. Balai sendiri bagi orang
Minangkabau memiliki dua arti yaitu sebagai tempat berkumpul (adat) dan tempat
pasar itu sendiri yang sebagai kita tahu pasar sederhananya adalah tempat untuk
bertransaksi jual-beli. Orang Minangkabau sepakat Balai sendiri memiki beberapa
layanan personal seperti tempat pemenuh kebutuhan , hiburan hingga tempat untuk

membangun jaringan (networking) bagi masyarakat yang ada di Nagari tersebut.

Pasar nagari dalam sistem pemerintahan nagari sekarang ini merupakan suatu
hal yang cukup penting. Karena salah satu sumber utama pendapatan nagari adalah

berasal dari pengelolaan pasar itu sendiri. Pengelolaan pasar nagari dilakukan oleh

41



-
o
<

e
s |
—
jE—
o

—
L= ]
o
e
(=5 ]
j=—

Badan Perwakilan Pemilik Pasar, yang dibentuk oleh Kerapatan Adat Nagari (KAN)
di bawah pengaturan pemerintahan nagari. Pasar nagari juga termasuk cerminan betapa
kompleksnya kegiatan sosial. Pasar bisa menjadi tempat transaksi jual-beli, tempat
masyarakat bersilahturahmi dengan kawan lama yang sudah lama tidak bertemu, wisata
hingga tempat untuk mencari jodoh, gudang informasi politik-budaya dan lainnya

(Damsar, 2016)

Dengan adanya kebiasaan orang Minangkabau di kampong halamannya yang
memiliki Balai pasar akhirnya ketika mereka melakukan perantauan cenderung
memilih pekerjaan sebagai pedagang di pasar-pasar. Adapun beberapa pilihan barang
yang dijual di pasar oleh orang Minangkabau seperti menjual pakaian, menjual bahan
pakaian seperti kain hingga menjual makanan khas sumatera barat atau yang biasa kita
sebut dengan rumah makan padang. Salah satu pasar di Kota Jakarta yang sering
dijumpai banyak kedatangan pedagang dari Minangkabau adalah Pasar Tanah Abang,
Jakarta Pusat. Bukan tanpa alasan, selain dasar terbentuknya masyarakat Minangkabau
yang suka berjualan di pasar karena mereka memiliki Balai pasar di kampong
halamannya, Pasar Tanah Abang menjadi pilihan para perantau Minangkabau untuk

berdagang karena Pasar Tanah Abang salah satu pasar terbesar di pusat Kota Jakarta.

2.6 Kesimpulan

Kebiasaan orang Minangkabau untuk pergi merantau bukanlah kebiasaan yang
tanpa sebab. Sejak mereka dini (masyarakat Minangkabau) terutama yang laki-laki

mereka sudah dipupuk untuk terbiasa jauh dari rumah seperti bermalam di surau. Hal
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tersebut adalah sebuah simbol sederhana bagi masyarakat Minangkabau untuk berlatih
merantau yang sebenarnya di kemudian hari ketika dirasa sudah siap. Merantau yang
dilakukan oleh orang Minangkabau juga terbagi menjadi beberapa tujuan, ada yang
ingin menuntut ilmu hingga memperbaiki ekonomi keluarga dan dirinya sendiri. Ada
yang pergi merantau untuk menetap di tanah rantau, ada yang pergi merantau dengan

tujuan pulang kembali ke kampong halaman.

Garis keturunan atau sistem kekerabatan yang dianut oleh orang Minangkabau
adalah Matrilinear yang mana artinya Ibu atau anak perempuan memegang peran
sentral dalam pendidikan, pengamanan kekayaan dan kesejahteraan keluarga. Hal ini
mengakibatkan mayoritas gender masyarakat Minangkabau yang pergi merantau
adalah laki-laki. Untuk memenuhi kebutuhan hidup di tanah rantau, masyarakat
Minangkabau biasanya memilih menjadi tenaga pengajar seperti guru/dosen, pegawai
kantoran dan berdagang. Namun, kehidupan masyarakat Minangkabau yang terbiasa
dengan adanya Balai pasar membuat akhirnya mereka terbiasa melakukan perdagangan
di pasar sehingga pada saat mereka merantau mereka cenderung memilih untuk
menjadi pedagang di pasar-pasar sebagai pemenuh kebutuhan hidup mereka di tanah

rantau.
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BAB |11

Pasar Tanah Abang, Sejarah dan Kebiasaan Orang Minangkabau

Ketika Datang Ke Pasar Tanah Abang

Pada Bab ini penulis akan menjelaskan mengenai lokasi, sejarah singkat Pasar
Tanah Abang untuk memberikan gambaran tentang awal mula terjadinya perdagangan
yang ada di Pasar Tanah Abang serta awal mula berdirinya blok pasar jual beli yang
hingga sampai saat ini dikenal masyarakat dengan Pasar Tanah Abang. Dengan begitu,
kita semua dapat memahami oleh siapa awal mula Pasar Tanah Abang dapat berdiri
dan sejak awal mula berdirinya Pasar Tanah Abang ini diisi atau didominasi oleh siapa,
apakah kelompok masyarakat sekitar atau bahkan sejak dahulu telah terisi oleh
berbagai kelompok pendatang. Selain itu dalam Bab ini penulis juga menceritakan
tentang bagaimana awal terjadi perpindahan masyarakat Minangkabau ke Pasar Tanah
Abang yang akan dijelaskan dari kacamata kebiasaan adat Minangkabau yang sudah
menjadi budaya turun menurun. Hal ini semua dirangkum pada Bab 3 untuk
menjelaskan bagian kecil dari rumusan masalah yang ada tentang mengapa terjadi

sebuah dominasi etnis di salah satu blok Pasar Tanah Abang.

3.1 Setting Wilayah
Pasar Tanah Abang berlokasi di JI. Pasar Tanah Abang, Kelurahan Kampung

Bali, Kecamatan Tanah Abang, Kota Jakarta Pusat. Posisi pasar ini diapit oleh beberapa
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kelurahan yaitu Kelurahan Bendungan Hilir, Karet Tengsin, Kebon Melati, Kebon
Kacang, Kampug Bali, Petamburan dan Gelora. Pasar Tanah Abang kini terbagi
menjadi beberapa gedung dan pusat perbelanjaan. Terdapat Pasar Tanah Abang itu
sendiri, Pasar CTA (Central Tanah Abang) dan Tanah Abang Metro. Untuk Pasar
Tanah Abang sendiri terbagi lagi menjadi beberapa blok untuk memudahkan
pengunjung ketika mencari sebuah barang. Terbagi menjadi beberapa blok yaitu Blok

A/B,C D EF.

Pedagang di Pasar Tanah Abang dinaungi oleh PD. Pasar Jaya, Perusahaan
Daerah yang dimiliki oleh Pemerintah Daerah DKI Jakarta yang bergerak di bidang
pasar jual beli. Pada tahun 1990 pengelolaan dagang di Pasar Tanah Abang dikelola
oleh pihak ketiga/swasta, namun pada tahun 2000an pemerintah menugaskan langsung
PD. Pasar Jaya untuk mengambil alih pengelolaan yang ada di Pasar Tanah Abang yang
mana sebelumnya PD. Pasar Jaya hanya memiliki hak penuh pada asset bangunan,
bukan pengelolaan pasar dimulai dari bayar biaya sewa kios dan segala peraturannya.
Hal ini terjadi dikarenakan adanya pengelolaan yang tidak merata pada setiap blok yang
terdapat di Pasar Tanah Abang. Namun saat ini Pasar Tanah Abang sudah dikelola
langsung oleh Pemerintah Daerah DKI Jakarta dan dinaungi langsung oleh PD. Pasar

Jaya yang disampaikan oleh Pak Mardianto Manajer PD. Pasar Jaya.

Akses transportasi untuk ke Pasar Tanah Abang saat ini juga cukup mudah. Ada
beberapa pilihan moda transportasi umum untuk menuju ke Pasar Tanah Abang, yaitu

Kereta Komuter Line, Angkutan Kota (Angkot), Trans Jakarta JakLingko hingga
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transportasi umum berbasis online. Mayoritas komiditas yang ada di Pasar Tanah
Abang memang tekstile, entah itu bahan tekstile mentah maupun pakaian jadi seperti
pakaian muslim, pakaian pria, pakaian perempuan, pakaian anak, seragam sekolah dan
masih banyak lagi pilihan pakaian jadi lainnya. Namun di Pasar Tanah Abang kita tidak
hanya menemukan tekstile saja tetapi terdapat juga aksesoris pria dan wanita, emas dan

banyak pilihan kuliner yang ditawarkan.

Gambar 3.1: Suasana Pasar Tanah Abang Blok F Lantai IV

Sumber: Dokumentasi Pribadi (diambil 9 Maret 2020)
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Gambar 3.2: Suasana di Pelataran Depan Pasar Tanah Abang

Sumber: Dokumentasi Pribadi (diambil 6 Maret 2020)

3.2 Sejarah Singkat Pasar Tanah Abang

Penulis mendapatkan data mengenai sejarah Pasar Tanah Abang dari Haji
Ridwan Saidi. Beliau merupakan seorang budayawan Betawi yang mengetahui sejarah
awal terbentuknya Pasar Tanah Abang. Menurut penuturan beliau pada abad ke-8
Tanah Abang menjadi salah sebuah daerah yang memiliki Minor Power System yang
pada saat itu belum menjadi sebuah pasar. Minor Power System artinya adalah sebuah
kelompok kecil yang memiliki kekuatan berdasarkan apa yang dimiliki tempat atau

lokasi tersebut. Tanah Abang dahulu disebut dengan Minor Power System karena

47



-
o
<

e
s |
—
jE—
o

—
L= ]
o
e
(=5 ]
j=—

dengan sebuah daerah yang kecil ia memiliki kekuatan yaitu Emas sekitar abad ke-8.
Lokasi Emas ini sendiri berada di Waduk Melati. Emas ini dapat dimanfaatkan untuk
diperjualbelikan, tetapi sayangnya deposit yang dimiliki tidak banyak. Agar Emas
tersebut tidak sembarangan diambil oleh orang akhirnya dibatasi (dikelola) oleh orang
Betawi Emas tersebut hingga akhirnya Tanah Abang termasuk wilayah Minor Power
System. Pemimpin dalam sebuah Minor Power System pada saat itu disebut dengan
“Che” dan nama pemimpin Minor Power Sistem Tenabang saat itu adalah “Deng” yang
mana nama tersebut saat ini menjadi nama sebuah Desa di daerah Jakarta Pusat yaitu
Cideng. Berawal dari adanya transaksi jual-beli Emas yang terdapat di wilayah waduk
melati masyarakat disekitar waduk melati juga mulai melakukan transaksi jual-beli
barang lain seperti hasil tangkapan laut dan pakaian. Menurut penuturan Haji Ridwan
Saidi hal terebut menjadi cikal bakal adanya suatu blok pasar jual-beli yang hingga saat

ini dinamakan dengan Pasar Tanah Abang.

3.2.1 Penamaan Tanah Abang

Nama Tanah Abang sendiri awalnya bernama Tenabang, Bang dari kata
panggilan bumi yang diambil dari nama Goa. Menurut penuturan Haji Ridwan Saidi,
Goa tersebut berlokasi jika saat ini melintang dibawah Masjid Al-Makmur melintas
hingga Jalan Mas Mansyur. Selain itu, dalam buku yang ditulis oleh Abdul Chaer
(2015) dengan judul “Tenabang Tempo Doeloe” menjelaskan mengenai asal-usul
penamaan Tanah Abang yang awalnya bernama Tenabang. Penamaan Tanah Abang

dalam buku tersebut dikatakan dikaitkan dengan kehadiran pasukan Mataram pada
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tahun 1628 yang pada saat itu akan menyerang Belanda di Batavia. Pasukan Mataram
menamakan daerah Tanah Abang dikarenakan tanah di daerah tersebut pada saat itu
berwarna merah, dalam bahasa Jawa Abang artinya Merah. Namun masih dalam buku
yang sama juga dikatakan bahwa ada juga yang mengatakan bahwa yang memberi
nama Tanah Abang adalah seseorang yang berasal dari Banten yang bisa berbahasa
Jawa sejak tahun 1648 bekerja pada konglomerat Cina yang bernama Phon Beng Gam
sewaktu ia membuka daerah tersebut menjadi perkebunan tebu dan membuat pabrik

penggilingan tebu.

Awal mula perdagangan di Tanah Abang sendiri karena adanya perdagangan
Emas tersebut yang dilakukan oleh orang Betawi. Posisi yang strategis pada saat itu
bernama Tenabang Bukit, menghubungkan jalan Abdul Muis-Harmoni-Kota hingga ke
pelabuhan. Walaupun pada saat itu ada komoditas berupa Emas, tetapi orang Betawi
kebanyakan bukan ikut berdagang melainkan lebih menyediakan jasa angkutan delman
(kendaraan yang ditarik kuda). Kemudian setelah komiditi Emas mulai habis, orang-
orang yang sudah lama berjualan Emas tersebut mulai berganti komiditi berupa sayuran
hingga tekstil. Tetapi mayoritas orang Betawi tidak ikut melanjutkan perdagangan
sayur dan tekstile di tempat tersebut. Orang Betawi ada yang memilih untuk membuat
(Produsen) Batik Petamburan, namun ketika saat itu mulai terbentuk ekonomi kapital,
orang Betawi tidak sanggup untuk mengikuti persaingan akhirnya mereka (orang
betawi) kalah saing. Sektor perdagangan setelah Emas memang lebih diminati oleh

orang-orang pendatang seperti orang Cina dan Arab pada sekitar abad ke-19.
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Adapun mata pencaharin orang Betawi setelah itu ialah kayu jati, membuat
kayu meubel, untuk dijadikan furniture dsb. Namun lagi-lagi tidak lama setelah itu
VOC datang dan memonopoli hutan penghasil kayu jati, lagi-lagi pada saat itu orang
Betawi kalah saing, akhirnya orang Betawi mundur dari sektor kayu jati dan mencari
mata pencaharian lain. Pekerjaan yang masih bisa terus dilakukan oleh orang Betawi
adalah menyediakan jasa angkutan. Karena pada saat itu jika orang Betawi ingin
berkebun, Tenabang sudah bukan menjadi daerah perkebunan pada saat itu, jadi kurang
memungkinkan bagi orang Betawi untuk bercocok tanam. Dengan tumbangnya orang
Betawi dalam sektor jual beli jika dikaitkan dengan rumusan masalah mengenai adanya
dominasi sebuah etnis di Pasar Tanah Abang hal ini menjadi sebuah titik awal dimana
sektor perdagangan di daerah Tanah Abang mulai dipenuhi oleh pendatang dan orang
Betawi mulai membiarkan adanya pendatang yang hadir untuk berjualan dan lebih

memilih beralih ke sektor lain seperti sektor penyedia jasa angkutan.

3.3 Kemunculan Pasar Tanah Abang

Awalnya daerah Tenabang adalah sebuah wilayah hutan belantara, namun
semua itu mulai berubah ketika ada seorang konglomerat dari Cina yang bernama Phoa
Beng Gam mendapatkan izin dari VOC untuk membuka wilayah yang masih berbentuk
hutan belantara tersebut untuk dijadikan sebuah perkebunan tebu lengkap dengan alat
penggiling serta pabrik gulanya. Selain membangun sebuah perkebunan tebu dan
pabrik, ia juga membangun sebuah alat transportasi yang dapat digunakan secara

massal. Rute transportasi yang dibangun pada saat itu dari Tenabang ke Kota Batavia.
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Setelah itu Phoa Beng Gam juga diizinkan untuk membangun sebuah kanal untuk
aliran air, kanal tersebut dimulai dari Tenabang hingga ke arah utara bersambung
dengan Kali Molenvliet. Phoe Beng Gam adalah konglomerat dari Cina yang sudah
lama tinggal di daerah Banten dan sudah cukup akrab dengan masyarakat Banten dan
sudah terkenal sering mendatangkan tenaga kerja dari Banten untuk dipekerjakan di
perkebunan tebu dan pabrik gula yang ia miliki. Hasil dari pabrik gula diangkut ke
Batavia dengan perahu melalui Bingamgracht. Pada abad 17 dan 18 perdagangan
memang sudah dimonopoli oleh VOC, termasuk hasil perkebunan tebu milik Phoe
Beng Gam termonopoli oleh VOC dan menjadikan ia harus menjual hasil pabriknya
kepada VVOC dengan harga yang sudah ditentukan oleh VOC. Lokasi pabrik gula Phoe
Beng Gam berada di Bingamhoogste, salah satu wilayah di Tenabang yang kemudian
dikenal dengan Tanah Abang Heuvel atau Tanah Abang Bukit (lokasi pasar Tenabang

sekarang)

Akhirnya setelah perdagangan terus menerus dimonopoli oleh VOC, Beng Gam
mengeluhkan - usaha pabrik gula miliknya yang kian hari semakin tidak
menguntungkan. Beng Gam pada akhirnya meninggal dunia dan jenazahnya
dimakamkan di Molenvliet Oost di pinggir kanal yang dibuat olehnya. Seluruh
kekayaan miliknya di Tenabang terjual habis dengan hanya dihargai sebesar 440
rijksdoaler (ringgit). Setelah itu dengan terbangunnya kanal Bingamgracht transportas
di sekitar Tenabang hingga Kota Batavia menjadi lancar. Para orang kaya yang berasal

dari Belanda dan Cina mulai berbondong untuk membelitanah di sekitar Tenabang.
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Mereka mulai menanamnya dengan berbagai tanaman seperti jahe, sirih, kacang hingga
sayuran. Setelah itu sekitar tahun 1733 wilayah Tenabang telah dimiliki oleh Justinus
Vinck, mantan pejabat VOC yang kaya raya. Sebelum ia akhirnya menguasai Tenabang
ia sebelumnya sudah memiliki tanah luas di daerah Senen dan sekitarnya. Pada sekitar
tahun 1735 Justinus Vinck mendapatkan izin dari pemerintah belanda untuk
membangun sebuah pasar di Senen dan Tenabang. Kondisi Tenabang mulai berubah
yang awalnya hanya hutan belantara, berubah menjadi perkebunan dan pabrik gula
hingga akhirnya sudah dibangun sebuah pasar untuk transaksi jual beli masyarakat
disekitar wilayah Tenabang. Izin dari pemerintah saat itu hanya mengizinkan pasar
Senen beroperasi hanya di hari Senin saja, sedangkan untuk pasar Tenabang hanya
diizinkan beroperasi pada hari Sabtu saja, namun dikarenakan pengunjung pasar
Tenabang semakin ramai akhirnya pasar tersebut diizinkan untuk beroperasi di hari
Sabtu dan Rabu. Keadaan pasar pada saat itu masih terbilang sangat sederhana, kios
pedagang hanya terbuat dari bambu dan atapnya diberi rumbai-rumbai. Posisi kios
dibuat berpetak-petak, pedagang di pasar Tenabang pada saat itu mayoritas adalah
pedagang dari Cina dan Arab. Bisa dikatakan sejak berdirinya Pasar Tanah Abang ini
memang sudah dipenuhi oleh pendatang, bahkan perizinan atas membangun sebuah
pasar juga diberikan oleh orang Belanda yang mana juga pendatang. Pribumi dan
penduduk sekitar yang asli Betawi juga diberi kesempatan untuk berjualan di Pasar
Tanah Abang namun sektor perdagangan di Pasar Tanah Abang saat itu juga sudah

diisi dengan berbagai pendatang yang berasal dari suku Jawa, Minangkabau bahkan
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sangat identik dengan para pedagang pendatang yang berasal dari luar Jakarta.

Para pedagang tersebut juga membuat rumah-rumah di sekitar wilayah
Tenabang untuk tempat tinggal mereka. Untuk jenis barang yang dijual pada saat itu
masih ditentukan oleh pemerintah sehingga tidak sembarang pedagang bisa menjual
jenis dagangan. Di pasar Tenabang pada saat itu yang dijual adalah Tekstil, pakaian
jadi, barang kelontong, sayuran, hasil tangkapan laut (ikan) hingga hewan potong
seperti kambing. Bisa dikatakan dagangan utama di pasar Tenabang memang tekstile.
Mayoritas penjual tekstile adalah orang Cina, Arab dan Minangkabau sedangkan untuk
pedagang yang menjual sayuran,buah-buahan dan kambing adalah masyarakat asli
sekitar Tenabang (Betawi). Untuk stok barang dagangan berupa tekstile biasanya
didatangkan dari luar daerah Tenabang, sedangkan untuk sayur dan buah-buahan dan
kambing berasal dari daerah sekitar Tenabang itu sendiri. Sayuran biasanya didapatkan

dari daerah Kebon Sayur yang berjarak sekitar 2 km dari daerah Tenabang.

Lama kelamaan tempat Tanah Abang menjadi ramai menjadi suatu
perkampungan Tanah Abang dan pasarnya yang didirikan oleh Justinus Vinck disebut
juga dengan Pasar Tanah Abang. Sehingga sejak abad ke-18 di daerah tersebut banyak
didirikan rumah-rumah mewah oleh orang-orang Cina dan Belanda serta rumah-rumah
penduduk dengan bangunannya yang sederhana. Lalu pada akhir abad ke-19 banyak

orang Arab yang menghuni wilayah Tanah Abang dan sekitarnya. Pada tahun 1920
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jumlah mereka berkisar 13.000 orang, dan dikarenakan mereka senang memakan
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daging kambing komoditas di wilayah Tanah Abang bertambah dengan adanya
pedagang Cina dan pribumi yang menjual kambing untuk memenuhi kebutuhan orang
Arab di wilayah Tanah Abang. Sejak saat itu Pasar Tanah Abang semakin dikenal dan
sempat dijuluki dengan pasar kambing. Selanjutnya Pasar Tanah Abang makin ramai
oleh pedagang setelah adanya perkembangan wilayah seperti dibukanya beberapa

pemakaman, stasiun kereta api dan tempat ibadah seperti masjid, vihara dan klenteng.

Dalam perkembangan berdirinya Pasar Tanah Abang pada saat itu memang
tidak selalu berjalan dengan lancar, Pasar Tenabang mengalami kebakaran untuk
pertama kalinya pada tahun 1740 dengan adanya peristiwa Chinese riots yaitu
pembantaian terhadap orang China di daerah Tenabang yang dilakukan oleh Belanda
dikarenakan orang Belanda mulai merasa khawatir dengan banyaknya kehadiran orang
China di wilayah Tenabang pada saat itu. Namun setelah peristiwa tersebut, orang
Belanda mulai merasakan kerugian yang cukup besar yang diakibatkan dengan adanya
peristiwa Chinese riots tersebut. Akhirnya setelah peristiwa tersebut usai Belanda
mulai mengambil hati orang China kembali dan mulai mengizinkan orang China untuk
mulai berdagang kembali di wilayah Tenabang dengan alasan untuk memperbaiki roda
ekonomi di wilayah tersebut. Setelah orang China diberi kebebasan untuk berdagang
di wilayah Tenabang perekonomian mulai membaik, bahkan orang China diizinkan
untuk membangun rumah madat untuk bebas menghisap madat (opium, sejenis
narkoba) serta memungut dan menguasai cukai pasar secara borongan. Hal ini

dilakukan oleh Belanda karena Belanda mulai memonopoli impor opium (madat) pada
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saat itu. Peristiwa yang terjadi pada tahun 1740 sudah mulai dilupakan dikarenakan
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sudah berbeda generasi.

Pada tahun 1926 pemerintahan kotapraja Batavia mulai membongkar bangunan
Pasar Tenabang untuk membangun kembali bangunan pasar tersebut ke bangunan yang
lebih layak. Pemerintahan membuatkan bangunan yang lebih kokoh dan permanen
berupa tiga buah los yang masing-masing berbentuk memanjang. Hal tersebut
dilakukan untuk membuat wilayah Pasar Tenabang terlihat lebih rapih dan tertata
dengan baik. Sehingga pedagang di pasar bisa lebih nyaman untuk menjajakan

dagangannya di Pasar Tenabang (Chaer, 2015)

—
8 LR SR

it

(Gambar 3.3: Bangunan pasar Tenabang tahun 1926)

(Sumber: Buku Tenabang Tempo Doeloe, hal: 69)
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Sesuai dengan perkembangan situasi menuntut peremajaan pasar-pasar yang
ada pada masa kolinial Belanda, yang kelihatannya becek dan sempit juga tidak teratur,
maka pada tahun 1973 dilakukan renovasi oleh Pemerintah Daerah DKI Jakarta
terhadap Pasar Tanah Abang ini. Pada waktu itu terdapat 489 kios. Pasar yang lama
dibongkar dan dibangun pasar Blok A, B, C dan D, dengan arsitektur modern yang
bertingkat dengan fasilitas yang memadai dan diresmikan pada tanggal 21 Agustus
1975 (Pasar Tanah Abang 250 tahun: 1985, 58). Dalam perkembangannya
pembangunan blok di Pasar Tanah Abang terus bertambah, seperti Blok E dan F pada
tahun 1997. Hingga saat ini, jumlah kios di Pasar Tanah Abang terus bertambah seiring
dengan bertambahnya blok yang ada di Pasar Tanah Abang seperti Blok G, AA, BB

dan CC. Diperkirakan jumlah total kios di Pasar Tanah Abang sejumlah 13.000 kios.

Bisa kita katakan bahwa Pasar Tanah Abang sejatinya adalah tempat komunal
milik berbagai macam etnis. Kepemilikan atas Pasar Tanah Abang tidak dimiliki oleh
salah satu etnis, namun milik semua etnis dan pendatang terutama mereka yang mau
berjuang. Tanah Abang adalah arena terbuka bagi siapa saja yang ingin mencoba
peruntungan didalamnya. Hal tersebut bisa kita lihat dari bagaimana awal wilayah
tanah abang memiliki sebuah Power System berupa tambang emas hingga akhirnya
wilayah tersebut bisa menjadi wilayah transaksional bagi siapapun. Hingga saat ini,
Pasar Tanah Abang terus berkembang dan menjadi salah satu pasar yang selalu ramai

dengan pengunjung. Pengunjungnya pun mulai dari orang Jabodetabek, luar pulau jawa
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hingga mancanegara terutama Asia Tenggara. Pedagang di Pasar Tanah Abang saat ini
juga beragam, mereka datang dari luar kota Jakarta untuk mengadu nasib dan mencari
nafkah. Salah satu yang ramai adalah pedagang yang datang dari Kota Padang

Sumatera Barat dan sekitarnya.

3.4 Kebiasaan Orang Minangkabau Ketika Datang Ke Pasar Tanah Abang

Dengan berkembangnya pembangunan Pasar Tanah Abang sejak tahun 1975
membuat Pasar Tanah Abang semakin ramai didatangi oleh para pendatang tidak hanya
untuk belanja kebutuhan grosir, banyak orang-orang daerah yang tertarik untuk
mencoba mencari nafkah di Pasar Tanah Abang. Pasar Tanah Abang menjadi salah
satu pasar pusat grosir terbesar di Indonesia. Hal tersebut membuat banyak orang-orang
daerah yang ingin berdagang di Pasar Tanah Abang. Salah satunya orang-orang dari
Sumatera Barat. Pada tahun 1960 kabar mengenai Pasar Tanah Abang menjadi pasar
yang cukup besar sudah tersebar hingga daerah-daerah di luar Pulau Jawa melalui
radio, surat kabar hingga berita televisi. Dengan tersebarnya surat kabar seperti itu,
membuat banyak orang-orang dari Sumatera Barat tertarik untuk ikut berdagang di
Pasar Tanah Abang. Hal tersebut dituturkan langsung oleh Pak Hendrik salah satu
pemilik kios di Pasar Tanah Abang yang sudah sejak tahun 1997 berjualan di Pasar

Tanah Abang.

“Dulu itu waktu saya masih muda umur-umur 18 tahun saya banyak tuh nerima
berita-berita tentang pasar tanah abang, saya bilang kayanya menjanjikan nih pasar
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tanah abang ini. Selain berita-berita yang kesebar orang tua dan saudara saya banyak
yang membicarakan pasar ini waktu di kampung. Beberapa keluarga saya dan kawan
saya juga banyak yang merantau ke Jakarta untuk dagang di tanah abang tahun 80an.
Bisa dibilang dulu itu pasar tanah abang primadonanya orang-orang sumbar lah buat
merantau. Karena kita tau ini pasar grosir yang besar dan yang belanja ga cuma orang
Jakarta aja, seluruh penjuru daerah banyak yang belanja disana. Akhirnya yaudah
saya memutuskan buat merantau ke Jakarta juga dengan tekad pingin cari duit dengan
dagang di pasar ini. (Wawancara dengan Pak Hendrik, 7 Maret 2020)

Penjelasan mengenai awal mula orang Minangkabau mulai merantau ke Tanah
Abang dari Pak Hendrik memang terkesan subjektif. Namun, berdasarkan
pengalamannya beliau meyakini awal mula pasar ini bisa ramai didatangi oleh orang-
orang Sumatera Barat karena bermunculan berita mengenai perkembangan Pasar
Tanah Abang pada saat itu sekitar tahun 1980an. Pada saat itu surat-surat kabar dan
berita televisi cukup masif memberitakan tentang perkembangan Pasar Tanah Abang
sehingga membuat banyak orang Sumatera Barat yang ingin merantau ke Pasar Tanah
Abang. Selain itu Pak Hendrik juga menjelaskan pada tahun 1997 ketika beliau mulai
berdagang di Pasar Tanah Abang saingan beliau kebanyakan datang dari orang yang
beretnis Tionghoa, Jawa dan Minangkabau itu sendiri. Jadi bisa dikatakan orang-orang
China dan orang Jawa adalah salah dua etnis yang sudah ikut berjualan di Pasar Tanah

Abang.

3.4.1 Mambangkik Batang Tarandam

Seperti yang sudah diketahui bahwa tidak sedikit masyarakat Minangkabau
yang pergi merantau untuk mencari nafkah atau memperbaiki kehidupan ekonomi

keluarganya. Cara yang paling sering dijumpai adalah dengan cara berdagang atau
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berjualan di pasar. Para perantau dari Sumatera Barat memiliki bermacam-macam latar
belakang kondisi ekonomi. Bagi para perantau yang latar belakang ekonominya bisa
dikatakan rendah, rintangan utama ketika ingin merantau adalah uang modal untuk
membuka usaha atau untuk berdagang di pasar. Ada strategi unik yang kerap dilakukan
oleh para perantau dari Sumatera Barat ketika datang ke Jakarta dan tidak memiliki
modal yang besar untuk membuka kios di Pasar Tanah Abang. Cara ini banyak
dilakukan oleh para perantau karena mereka tetap bisa berjualan di sekitar pasar tanpa
harus mengeluarkan modal awal yang besar. Strategi tersebut tidak hanya satu namun
ada beberapa cara yang dilakukan oleh orang Minangkabau hingga akhirnya dapat
bertahan di Pasar Tanah Abang ini. Salah satunya adalah Mambangkiak Batang

Tarandam dalam bahasa memiliki arti Membangkitkan Batang yang Terrendam.

Seperti yang dipaparkan oleh salah satu pedagang di Pasar Tanah Abang Blok
F pada wawancara dengan penulis pada tanggal 21 Februari 2020. Pedagang tersebut
bernama Bang Ondry. Bang Ondry adalah pedagang yang berasal dari Batu Sangkar,
Sumatera Barat. Bang Ondry memulai berdagang di Pasar Tanah Abang pada tahun
2003, barang yang dijual Bang Ondry adalah pakaian perempuan. Bang Ondry
berdagang di Pasar Tanah Abang karena diajak oleh abang kandungnya sendiri yang
sudah lebih dahulu memulai dagang di Pasar Tanah Abang pada tahun 1996. Bang
Ondry memutuskan untuk pergi merantau karena sebuah tuntutan ekonomi yang
dimana pada saat itu posisi Bang Ondry baru lulus sekolah (SMA) dan diharuskan

mencari nafkah. Bang Ondry tidak melanjutkan sekolahnya (kuliah) karena terbatas
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dengan dana yang ia miliki. Sejak tahun 2003 Bang Ondry dibantu oleh keluarganya
yaitu abang kandungnya sendiri dan mulai ikut abang kandungnya untuk berjualan di

Pasar Tanah Abang dengan menjaga kios milik abang kandungnya.

Tidak butuh waktu lama pada tahun 2005 Bang Ondry sudah membuka kios
miliknya sendiri hingga saat ini dan tidak memiliki karyawan. Nyatanya, bagi orang
Minangkabau sebuah bantuan dari saudara mereka untuk ajakan merantau memang
sangat berarti. Hubungan keluarga seperti ini dijelaskan oleh Husken (1998: 325)
terwujud dalam bentuk saling tolong menolong dan rasa solidaritas, dan ini menjadi
landasan idiologi yang mempersatukan mereka dalam suatu bentuk kohesi sosial. Pada
dasarnya hubungan keluarga mengandung pengertian kesejajaran dalam keluarga.
Meskipun demikian, hubungan kesejajaran ini cendrung bergeser maknanya ketika
keluarga yang memberi bantuan termasuk orang kaya. Dalam kasus Bang Ondry, abang
kandungnya menempatkan dirinya sebagai pihak yang harus bisa menolong adiknya
untuk bisa memiliki kehidupan yang layak bahkan sejajar. Secara tidak langsung dalam
hubungan orang Minangkabau, terlebih bagi mereka yang sudah sukses diperantauan
memiliki “beban” tersendiri jika masih memiliki saudara yang bisa dikatakan belum
mapan secara finansial di kampung halamannya. Hal tersebut diungkapkan oleh Bang

Ondry dalam bentuk sebuah filosofi orang Minangkabau;

“Kamu tau ga filosofinya orang padang “Mambangkik Batang Tarandam™
(Membangkitkan Batang yang Terrendam, dalam bahasa Indonesia) artinya kek gini
orang-orang Minang yang kesusahan di kampung diajak untuk ngerantau, kan ada dua

kemungkinan kalo ngga sukses atau sukses banget dan akhirnya bisa mengajak

60



-
o
<

e
s |
—
jE—
o

—
L= ]
o
e
(=5 ]
j=—

saudara atau teman sekampung lainnya untuk ngarantau, itu arti dari filosofinya. Dan
kita (perantau) gimana caranya cari-cari cara lah biar bisa hidup diperantauan yang
penting halal, ibaratnya kayak gitu kan”’ (Wawancara dengan Bang Ondry 21 Februari,
2020)

Filosofi yang dijelaskan oleh Bang Ondry mengenai Mambangkik Batang
Tarandam adalah memiliki arti sejatinya orang Minang jika memang mampu secara
ekonomi ada baiknya melihat kebawah sejenak dan lebih peduli terhadap saudara-
saudaranya di kampung halaman yang dirasa kehidupan secara ekonominya masih
kurang. Berkaitan dengan kebiasaan merantau, dengan adanya orang Minang yang
sudah berhasil di tanah perantauan ada baiknya untuk saling menolong saudaranya
dengan cara mengajak untuk berangkat merantau pada kota yang sama dan saling
membantu. Dalam kasus ini bantuan yang dapat diberikan adalah sebuah akses untuk
bisa berdagang di Pasar Tanah Abang entah dengan cara membantu mereka yang lebih
dahulu merantau dan berdagang di pasar atau diberikan edukasi secara teknis dalam
hal berdagang dan membangun relasi. Dengan adanya kebiasaan tersebut membuktikan
bahwa jaringan kekerabatan orang Minangkabau masih sangat berpengaruh dalam

strategi orang Minangkabau yang ingin pergi merantau.

Dalam Teori Modal Sosial yang dikemukakan oleh John Field (2011)
menjelaskan dengan membangun hubungan dengan sesama, dan menjaganya agar terus
berlangsung sepanjang waktu, orang mampu bekerja bersama-sama untuk mencapai
berbagai hal yang tidak dapat mereka lakukan sendirian. Orang berhubungan melalui

serangkaian jaringan dan mereka cenderung memiliki kesamaan nilai dengan anggota
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lain dalam jaringan tersebut. Ini berarti bahwa semakin banyak kita mengenal orang
dan memiliki kesamaan cara pandang dengan mereka maka semakin kaya modal sosial
yang dimiliki. Orang berhubungan melalui jaringan dan mereka cenderung memiliki
kesamaan nilai dengan anggota lain dalam jaringan tersebut; sejauh jejaring menjadi
sumber daya, dapat dipandang sebagai modal. Implementasi Mambangkiak Batang
Tarandam menjadi salah satu modal sosial yang cukup berpengaruh dalam perjalanan

merantau orang Minangkabau seperti hal nya contoh kasus Bang Ondry diatas.

Bang Ondry mengakui bahwa dengan dia diajak oleh saudara kandungnya
sendiri untuk merantau ia merasa diberi kemudahan ketika berada di kota perantauan,
karena pada saat itu posisinya Bang Ondry hanya tinggal menjalankan toko yang sudah
ada yang dimana toko tersebut milik saudara kandung Bang Ondry sendiri. Dengan
berjalannya waktu, ketika Bang Ondry dirasa sudah mahir berdagang sendiri akhirnya
Bang Ondry bisa membuka dan memiliki toko sendiri. Dengan penanaman kebiasaan
Mambangkiak Batang Tarandam bagi orang Minangkabau membuka peluang besar
untuk mereka yang memiliki Modal Sosial agar bisa ikut merantau dan berdagang di
Pasar Tanah Abang hingga mendorong adanya sebuah dominasi etnis di salah satu

blok.
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3.4.2 Mengantau

Penanaman pepatah Mambangkiak Batang Tarandam sudah menjadi sebuah
pondasi bagi masyarakat Minang untuk sebisa mungkin membantu sesama saudaranya
yang berada dikampung halaman. Hal tersebut seperti menjadi acuan dasar bahwa
orang Minang yang sudah sukses diperantauan selalu mencoba untuk bisa mengajak
saudaranya untuk merantau dan berdagang. Adapun kebiasaan lain setelah mengajak
saudaranya dari kampung ke perantauan yaitu sebuah kebiasaan para perantau yang
disebut dengan Mengantau. Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan salah satu
pedagang di Pasar Tanah Abang yang bernama Uda Devi, “Mengantau” diambil dari
kata “Kantau’ dan kata sederhananya biasa diucapkan dengan ‘“Ngantau”. Pada awal
masa Uda Devi berdagang di Pasar Tanah Abang juga karena dibawa oleh abang
kandungnya yang sudah lebih lama berdagang di Pasar Tanah Abang. Namun
sayangnya saudara beliau tidak bisa langsung membantu secara penuh untuk membuka
kios. Akhirnya Uda Devi diberikan modal dan diajari untuk mengantau oleh saudara
beliau. Penjelasan tentang Ngantau yang dijelaskan oleh Uda Devi adalah para
perantau ini berkeliling pasar untuk mencari barang dari kios-kios setempat yang bisa
dikatakan barang tersebut harga jualnya sudah sangat jatuh atau turun. Biasanya
barang-barang tersebut adalah barang lama yang sudah lama tertumpuk namun tidak
laku terjual, akhirnya pemilik kios menjual barang tersebut dengan harga yang murah
(mencapai setengah harga dari harga jual) kepada orang-orang Minang yang

melakukan Ngantau tersebut. Bahkan, jika para pengantau ini dapat bertemu dengan
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para pedagang besar yang sama-sama berasal dari Sumatera Barat, mereka tidak
memerlukan uang untuk bisa mengambil dan menjual barang dari toko tersebut. Hal
yang diperlukan sudah bukan materi lagi namun sebuah kepercayaan penuh dari

pedagang yang sama-sama berasal dari Minangkabau

“Jadi Ngantau tu kita cari-cari barang dari toko ke toko yang bisa kita beli
tapi harganya miring, nah biasanya tu barang-barang lama yang udah ketumpuk ga
laku pasti dijual-jual murah sama si pemilik toko. Atau kalo orang pemilik toko
biasanya nyebutnya barang kantau. Nah disitu saya beli barangnya tapi harga murah
sehabis tu kan bisa saya jual-jualin lagi bajunya dengan cara berkeliling atau buka
lapak dijalan yang penting ga kena biaya sewa tempat dulu. Biasanya dulu yang punya
banyak stok barang kantau pedagang-pedagang china tu yang tokonya besar trus stok
barangnya juga besar tapi pasti ada aja barangnya yang ga laku dan udah lama
ketumpuk, akhirnya bagi mereka dari pada ga laku sama sekali dijual lah ke orang-
orang yang melakukan Ngantau ini, dan yang melakukan Ngantau ini setau saya cuma
orang Minang aja sih di pasar-pasar.” (Hasil wawancara dengan Uda Devi, 5 Maret
2020)

Memang, pasar-pasar grosir besar di Jakarta seperti Pasar Tanah Abang lebih
banyak menyediakan barang-barang dengan harga yang murah. Hal tersebut bisa
dikarenakan pusat grosir di Pasar Tanah Abang memproduksi barang yang cukup
banyak, sehingga memungkinkan para produsen atau pedagang besar di Pasar Tanah
Abang memiliki barang yang tidak terjual yang bisa dikarenakan permintaan pasar
kurang banyak namun persediaan barang yang terlalu banyak. Akhirnya, banyak para
perantau yang melakukan ngantau mencoba untuk membeli barang tersebut degan

harga yang sangat murah untuk akhirnya bisa dijual kembali.

Anak kantau dapat dikatakan sebagai satu generasi anak dagang yang lahir

dalam dinamika budaya bisnis perantau Minang di pasar grosir. Sistem bisnis dengan
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modal kepercayaan dari sesama orang Minangkabau yang menjadi pengusaha kepada
perantara barang yang disebut pengantau. Para pengantau dapat menjadikan aktivitas
mengantau sebagai batu loncatan untuk membuka usaha sendiri. Kegiatan mengantau
juga disebut sebagai perantara merupakan salah satu pelaku yang memiliki peran
penting dalam perdagangan, peran sebagai pengantau di tingkat sentra, biasanya
dilakukan oleh orang-orang yang tidak memiliki modal untuk menjalankan usaha
secara mandiri. Perantara seringkali dijadikan titik masuk pelaku-pelaku pemula pada
kegiatan usaha ini. Posisi sebagai perantara diposisikan sebagai kesempatan untuk
dapat membangun hubungan dan jaringan dengan banyak pelaku lain yang bergerak di

sektor tekstil dan produk tekstil (Aidah, 2016). Uda Devi melakukan Ngantau

diberikan bekal oleh abangnya, Uda Devi melakukan Ngantau selama dua tahun
sebelum akhirnya memiliki modal yang cukup untuk membuka kios sendiri. Setelah

sekitar tahun 2000 Uda Devi akhirnya dapat membuka kios sendiri untuk ia berdagang.

Mengantau dijadikan salah satu strategi oleh perantau dari Sumatera Barat
ketika baru ingin memulai berjualan namun tidak memiliki modal yang besar untuk
langsung membuka kios. Mengantau menjadi salah satu jalan alternatif untuk dijadikan
batu loncatan bagi para perantau dari Minangkabau sebelum akhirnya beranjak ke
jenjang yang lebih matang seperti membuka kios milik sendiri. Kepiawaian para
perantau untuk berdagang semakin terasah sejak mereka melakukan ngantau. Akhirnya
kebiasaan mengantau ini sudah melekat bagi para perantau selain dirasa caranya cukup

efisien untuk bisa berjualan, modal yang dikeluarkan juga tidak terlalu besar. Ketika
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para perantau dari Sumatera Barat sudah bisa mengumpulkan uang dari hasil
mengantau ini baru mereka bisa memtuskan untuk membuka kios di Pasar Tanah

Abang dengan biaya sewa yang dibayarkan setiap tahunnya.

Berbeda dengan Uda Devi, Bang Andi pedagang berumur 43 tahun yang
berasal dari Kota Pariaman Sumatera Barat memulai karir merantau dari kampung ke
Kota Jakarta tanpa modal apapun. Jika biasanya para perantau bermodalkan akses atas
relasi dari teman atau saudara, Bang Andi mulai merantau ke Kota Jakarta hanya
bermodalkan tekad juga nekat. Menurut prinsip Bang Andi sebelum mulai merantau,
Bang Andi memiliki prinsip ingin merantau tetapi tidak ingin menyusahkan orang lain.
Beliau memiliki cerita yang sama dengan perantau Minangkabau lainnya ketika datang
ke Jakarta dan mulai mencari nafkah di Pasar Tanah Abang yaitu bisa berjualan
berawal dari mengantau. Namun, ada sedikit perbedaan dari pengertian mengantau

menurut Bang Andi.

Pengertian mengantau menurut Bang Andi seperti layaknya cara kerja “calo”
pada umumnya. Dahulu waktu awal memulai karir di Pasar Tanah Abang, beliau
memiliki beberapa kenalan orang daerah yang memiliki kios di Pasar Tanah Abang.
Bang Andi diberi tugas untuk mencarikan barang untuk kebutuhan para pemilik kios,
dari situ sang pemilik kios memberitahu harga pasaran barang yang dicari adalah
sekian, tugas Bang Andi adalah mencari barang tersebut dengan harga yang paling
murah dan sebisa mungkin harga barang bisa ditawar. Dari situ Bang Andi bisa

mendapat untung jika harga barang yang didapat Bang Andi dibawah harga pasaran
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“Ngantau itu istilahnya kaya calo. Saya itu kan dulu banyak kenalan orang
daerah, nanti mereka biasanya minta tolong, tolong carikan barang ini dong, barang
itu dong, nah saya cariin. Misal ketemu nih, nanti biasanya mereka ngasih tau saya,
missal biasanya mereka beli harga 35, otomatis disana saya nawar, bisa ngga 32 atau
30, jadikan saya ada untung 2 ribu sampe 3 ribu. Nah dari situ saya belajar terus,
bagaimana cara berjualan bagaimana cara produksi baju dan sebagainya. Karena
saya sadar juga saya disini ga dibantu siapa-siapa jugak, ngantau juga hasilnya kan
ga pasti. Jadi benar-benar modal kepercayaan aja udah. (Hasil wawancara dengan
Bang Andi, 16 Januari 2020)

Kantau versi Bang Andi bisa digambarkan sebagai orang yang bisa memenuhi
kebutuhan para juragan kios di pasar. Sistem kerjanya sebagai orang tengah yang bisa
menghubungkan antara kebutuhan produsen dengan pedagang (juragan) yang nantinya
kebutuhan tersebut akan disalurkan kepada konsumen sang juragan kios. Bang Andi
menjelaskan bahwa kebiasaan mengantau sudah tidak asing bagi orang pasar.
Walaupun penjelasan mengantau dari Uda Devi dan Bang Andi ada sedikit perbedaan,
namun modal kepercayaan tetap ada dalam kegiatan mengantau ini. Dengan modal
yang sedikit bahkan mungkin tidak memakan modal sama sekali, setiap perantau yang
ingin merintis di Pasar Tanah Abang kerap kali memanfaatkan kantau ini sebagai batu
loncatan untuk berkarir dengan modal kepercayaan yang dimiliki oleh perantau dengan

para boss atau pemilik kios-kios di Pasar Tanah Abang.

Barnes (1969) juga menjelaskan teori tentang analisis jaringan sosial yang
mana dalam kenyataan kehidupan, jaringan sosial ini sedemikian kompleks dan saling
tumpang tindih atau saling mendorong satu sama lain. Barnes mengatakan ada dua

macam jaringan sosial, yaitu jaringan sosial menyeluruh dan jaringan sosial parsial.
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1.) Jaringan sosial menyeluruh adalah keseluruhan jaringan yang dimiliki

individu-individu dan mencakup berbagai konteks atau bidang kehidupan masyarakat.

2.) Jaringan sosial parsial adalah jaringan yang dimiliki oleh individu-individu
terbatas pada bidang-bidang kehidupan tertentu, misalnya jaringan politik, ekonomi,

keagamaan dan kekerabatan

Dalam hal ini, masyarakat Minangkabau mencoba untuk bertahan di pasar
dengan cara mengantau dan menjalin relasi dengan juragan Kios menggunakan jaringan
sosial. Jika kita lihat analisisnya, mereka memiliki jaringan sosial parsial dalam
jaringan politik, ekonomi serta kekerabatan untuk akhirnya bisa membantu

menjalankan proses mengantau.

3.4.3 Pandai-Pandai la Berinduak Samang

Selain itu, dalam wawancara penulis dengan pedagang di Pasar Tanah Abang
yang bernama Uda Devi, Uda Devi juga menjelaskan salah satu cara bertahan seorang
perantau ketika berada di kota perantauan, sebisa mungkin perantau jika memang tidak
memiliki akses dan relasi terhadap saudaranya untuk berdagang minimal ia memiliki
“Induak Samang” atau dalam bahasa Indonesia yaitu “Induk Semang”. Induk Semang
bagi orang Minangkabau adalah salah satu bagian penting untuk keberlangsungan

hidup mereka di kota rantau. Dalam wawancara dengan Uda Devi, beliau mengatakan

“Kalau kata orang minang tu “pandai-pandai lah kau ber-induak samang,
jujur-jujur lah dengan induak samang” itu udah jadi modal besar tu buat orang
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minang yang ngerantau kalau punya induak samang” (Wawancara dengan Uda Devi,
5 Maret 2020)

Dilain itu, menurut penuturan Pak Irzal salah satu pedagang sekaligus pemilik
kios di Pasar Tanah Abang yang pernah menjadi Induk Semang bagi beberapa perantau
dari Minangkabau yang baru datang ke Pasar Tanah Abang, menurutnya kebiasaan
mengantau itu tentang siapa yang berani bersosialisasi dan datang menghampirinya
untuk meminta sebuah pertolongan. Baginya para induk semang akan membantu
siapapun yang membutuhkan pertolongan asal diawali dengan tujuan yang baik serta
penyampaian yang sopan. Beliau bercerita pernah membantu beberapa orang untuk
mengantau. Bantuan yang diberikan Pak Irzal untuk mengantau berupa menjual barang
yang dimilikinya kepada orang yang sedang mengantau ini. Mudahnya Pak Irzal
memiliki barang yang sudah lama tidak laku, akhirnya ia meminta ke perantau ini untuk
dijual dengan harga sekian dan Pak Irzal memberikan kebebasan pada perantau ini
untuk menjual diharga berapa dan uang lebihnya diberikan kepada orang yang

mengantau.

“Sebenernya mengantau tuh kaya gini, jadi saya punya barang lebih yang lama
ga laku, nah nanti biasanya ada yang datang ke saya buat nanya pak haji ada barang
lebih ga, sini saya jualin. Nah ini namanya kantau nih. Biasanya ada yang datang
langsung ke saya, ada juga yang dibawa sama teman saya. Untuk untungya sebatas

saya kasih harga barang segini, yaudah terserah kamu mau jual berapa yang penting
laku” (Wawancara dengan Pak Irzal, 10 Maret 2020)

Pak Irzal juga menjelaskan sebagai orang yang sering menjadi Induk Semang
bagi beberapa perantau, walaupun dalam mengantau ini tidak ada hubungan kontrak

hitam di atas putih, namun ada beberapa kriteria yang dilihat untuk membantu orang-
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orang yang ingin kantau ini. Salah satunya Pak Irzal melihat seberapa giat orang ini
untuk berjualan, seberapa pintar ia menjual barang-barang yang diberikan oleh Pak
Irzal. Jika hal-hal tersebut terpenuhi Pak Irzal tidak sungkan untuk terus membantu dan
memberikan barang untuk dijual. Jika ternyata orang tersebut tidak bisa memenuhi
kriteria tersebut Pak Irzal juga tidak sungkan untuk berhenti membantu.

“Biasanya saya ga pilih-pilih buat bantu orang, Cuma saya juga perhatikan
kerja dia dong, kalo orangnya bagus, jujur, giat saya semakin senang untuk kasih dia
supply barang. Karena susah juga kantau ni kan engga ada kontraknya, jadi benar-
benar didasari atas kepercayaan satu sama lain aja. Banyak juga ko boss-boss kain
disini yang ga sungkan buat modalin anak-anak kantau ini, apalagi kalo sebelumnya
udah saling kenal dan datang dari kampung yang sama itu peluang buat mereka punya
usaha sendiri semakin besar karena biasanya boss-boss kain ini kalo jadi induak

samang ga tanggung-tanggung buat bantu mereka” (Wawancara dengan Pak Irzal, 10
Maret 2020)

Hal ini menunjukkan bahwa kebiasaan kantau ini memang didasari atas asas
kepercayaan yang dimiliki antar pengantau dan induk semang yang dimiliki. Sebagai
orang tengah yang menghubungkan juragan dengan pembeli rasa saling percaya sangat
dibutuhkan dalam proses tersebut. Dalam hal ini, peran para pengantau Pak Irzal
menjelaskan asas kepercayaan ini bisa lebih menonjol ketika induk semang bertemu
dengan pengantau yang datang dari latar belakang yang sama contohnya seperti sama-
sama berasal dari kampung yang sama di Sumatera Barat. Mudahnya kesempatan
mengantau terbuka untuk siapapun, namun jika mereka memiliki latar belakang yang

sama akan lebih mudah mendapatkan kepercayaan dari para induk semang.
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Bagi orang Minangkabau kata Induk Semang memiliki arti orang yang
memiliki toko (Boss/Juragan) mempercayai kita (perantau) untuk diberikan barang
dagangan untuk kita (perantau) jual. Jadi bisa dikatakan Induk Semang adalah orang
yang memberi modal jualan bagi perantau tanpa perantau tersebut harus membelinya.
Dengan begitu orang-orang Minang yang baru merantau tidak perlu mengeluarkan
modal besar untuk bisa berjualan. Orang Minangkabau juga tidak sedikit yang akhirnya
belajar hingga bisa membuka kios sendiri dari Induk Semang mereka. Bisa dikatakan,
peran Induk Semang bagi para perantau dari Minangkabau selain sebagai orang yang
bisa memberi mereka modal untuk bisa berdagang, Induk Semang juga dianggap
sebagai “orang tua” mereka selama di tanah rantau dan juga sebagai mentor dalam hal

berdagang.

3.4.4 Pembentukan Komunitas Pedagang

Setelah beberapa tahap strategi masyarakat Minangkabau menduduki Pasar
Tanah Abang dengan mengandalkan modal jaringan kekerabatan serta mengantau, ada
satu tahap terakhir yang - dapat dikatakan sebagai bentuk strategi masyarakat
Minangkabau yang ingin pergi merantau namun tidak memiliki jaringan kekerabatan
pada awalnya. Pembentukan sebuah komunitas pedagang yang ada dalam Pasar Tanah
Abang menjadi contoh dengan terbentuknya komunitas tersebut dapat menjadi wadah
bagi mereka yang tidak memiliki jaringan kekerabatan dengan saudara atau temannya
di kampung. Salah satu komunitas pedagang yang ada di Pasar Tanah Abang adalah

Ikatan Pedagang Batusangkar (IKABA). Hal ini disampaikan oleh salah satu informan
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penulis. Informan tersebut bernama Faisal, walaupun Bang Faisal bukan salah satu
anggota dari komunitas pedagang di Pasar Tanah Abang Blok F ini tetapi dari awal
berdagang di Pasar Tanah Abang Blok F beliau sangat dekat dengan kawan-kawannya
sesama pedagang dari Minangkabau yang tergabung dengan komunitas pedagang di

Pasar Tanah Abang Blok F ini.

“Kalau saya sih tidak terafiliasi dengan komunitas itu, hanya saja saya memang
bergaul dengan kawan kawan pedagang yang tergabung dengan komunitas IKABA ini.
Yang saya tahu sih memang fungsi dari komunitas IKABA lebih menjadi wadah untuk
mereka-mereka yang baru datang merantau dari batusangkar sumater barat ke
Jakarta lebih tepatnya yang menjadi pedagang di pasar tanah abang ini ya, mereka
diberikan sebuah pelatihan atau biasa kita sebut “sharing” lah dengan senior mereka
yang udah lebih lama berdagang disini (pasar tanah abang blok f) nanti biasanya
mereka ada acara tahunan yang mana mereka berkumpul di villa di daerah cisarua
untuk menyambut para perantau dari batu sangkar yang menjadi pedagang. Itu sih
paling ya selain dibuat untuk silaturahmi sesame pedagang dari batu sangkar mereka
Jjuga membantu perantau yang baru aja datang dan berdagang” (Wawancara dengan
Bang Faisal, 16 Januari 2020)

Dari penjelasan oleh Bang Faisal bisa terlihat tujuan dari adanya komunitas
IKABA untuk membantu para perantau dari Batusangkar yang ingin berdagang di
Pasar Tanah Abang. Hal ini sama dengannya fungsi jaringan kekerabatan yang dimiliki
oleh masyarakat Minangkabau. Komunitas IKABA dapat menjadi suatu wadah yang
menggantikan jaringan kekerabatan yang tidak dimiliki oleh semua orang
Minangkabau. Dalam hal pola dagang, bantuan yang sering ditemukan oleh para

pedagang adalah mengenai informasi tempat konveksi pakaian. Biasanya, pedagang-
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pedagang minang yang sudah memiliki toko serta produksi yang cukup besar
cenderung memiliki took konveksi sendiri, dari situ mereka dapat menawarkan kepada
kawannya yang baru mulai berdagang untuk menjahit pakaiannya di konvenksi mereka
tersebut. Hal ini bisa membantu utuk memangkas biaya produksi suatu toko. Selain itu,
untuk menambah model pilihan pakaian yang dijual, para pedagang biasanya suka
bertukar barang untuk memenuhi kebutuhan pasar. Sederhananya seperti jika toko
Bang Faisal hanya menjual pakaian wanita namun banyak dari pembeli yang
menanyakan pakaian koko untuk laki-laki, biasanya Bang Faisal meminta pada kawan
satu Minangnya yang menjual baju koko untuk meminta stock baju koko dan dijual di

toko Bang Faisal.

Bisa dikatakan, jika Mambangkik Batang Tarandam adalah sebuah bentuk
organik dari penerapan jaringan kekerabatan yang dimiliki oleh orang Minangkabau,
pembentukan komunitas IKABA adalah wujud sintetis dari penerapan jaringan

kekerabatan bagi mereka yang tidak memiliki hal tersebut.

3.5 Kesimpulan

Lahirnya Pasar Tanah Abang pada zaman kolonial Belanda menjadi semangat
baru untuk masyarakat yang tinggal di sekitar wilayah Tanah Abang, Jakarta Pusat.
Pasar Tanah Abang menjadi pusat perdagangan yang cukup besar dan dapat

menampung puluhan kios untuk masyarakat dapat berjualan. Transaksi jual-beli terus
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berjalan hingga akhirnya Pasar Tanah Abang dikelola oleh Pemda DKI Jakarta sampai
saat ini. Dengan bergulirnya waktu, Pasar Tanah Abang yang sudah dikelola oleh
Pemda DKI Jakarta pun akhirnya naik kelas, akses transportasi yang mudah, puluhan
hingga ribuan pilihan kios juga bervariasi dengan dibagi menjadi beberapa gedung dan
diberi Blok untuk memudahkan pembeli saat datang dan ingin berbelanja. Dengan
begitu, sejak dahulu Pasar Tanah Abang sudah menjadi tempat untuk para banyak
pendatang. Terlihat sejak masa kolonial Pasar Tanah Abang dapat berdiri atas penjajah
Belanda yang langsung meminta izin kepada pemerintah Belanda pada zaman itu.
Berkembangnya waktu, Pasar Tanah Abang semakin dikembangkan. Setelah lepas dari
masa penjajahan kolonial Belanda, Pasar Tanah Abang dimanfaatkan oleh Pemerintah
Daerah DKI Jakarta sebagai asset yang berpotensi untuk menjadi pasar grosir terbesar

di Indonsia. Hal ini menjadi dorongan para pendatang untuk mengadu nasib.

Orang Minangkabau adalah salah satu dari sekian etnis yang hadir di Pasar
Tanah Abang untuk berdagang. Mereka menjadi salah satu etnis yang dapat
berakselerasi dengan cepat sehingga menimbulkan ramainya pedagang Minangkabau
yang menduduki kios-kios di Pasar Tanah Abang. Strategi yang dilakukan mereka
cukup unik yaitu adanya penanaman filosofi Mambangkiak Batang Tarandam salah
satunya. Cara ini dianggap menjadi jalan pintas bagi mereka untuk bisa berdagang di
Pasar Tanah Abang karena adanya bantuan jaringan kekerabatan yang dimilikinya.
Dengan dibantu saudara, mereka tidak memperlukan waktu yang lama hingga akhirnya

bisa merantau dan menduduki kios di Pasar Tanah Abang. Selain itu, bagi mereka yang
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tidak memiliki jaringan kekerabatan yang kuat, cara Mengantau bisa dijadikan sebagai
cara alternatif untuk membangun “karir” mereka d Pasar Tanah Abang. Mengantau
memiliki dua versi, yang pertama adalah dimana ketika mereka datang ke perantauan
tanpa memiliki modal yang besar untuk berjualan, mereka akan melakukan apapun cara
salah satunya adalah Mengantau ini. Mengantau adalah mencari barang ke kios-kios di
Pasar Tanah Abang yang sudah tidak laku sehingga bisa dibeli dengan harga yang
sangat murah, setelah itu pakaian tersebut akan dijual kembali oleh para perantau
dengan cara berkeliling pasar. Yang kedua adalah, mengantau bisa dikatakan sebagai
“calo” atau orang tengah yang bertugas untuk memenuhi kebutuhan para juragan kios
di pasar. Biasanya para pengantau akan menghampiri para juragan Kkios dan
menanyakan apakah sedang memperlukan jasa untuk mencarikan suatu barang.
Nantinya para juragan akan memberitahu barang apa yang diperlukan dan pengantau

harus bisa mendapatkan barang tersebut dengan harga dibawah pasaran.

Dibalik kegiatan Mengantau, para perantau dari Minangkabau juga diajarkan
oleh orang tua di kampung untuk pintar-pintar mencari Induk Semang (Induak
Samang). Induk Semang menjadi bagian penting dalam keberlangsungan hidup mereka
di tanah rantau. Bagi orang Minangkabau, peran Induk Semang bisa dikatakan sebagai
“orang tua” mereka selama diperantauan. Lebih dari itu, Induk Semang bisa dijadikan
sebagai Boss/Juragan mereka di pasar yang dapat memberi akses untuk berjualan,
entah itu diberi modal untuk mengantau atau memberi barang yang dapat dijual di pasar

secara cuma-cuma. Kedekatan antara perantau dengan Induk Semang ini dibangun atas
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dasar kepercayaan satu sama lain. Biasanya, para perantau menemukan Induk Semang
dikarenakan mereka sama-sama datang dari kampung yang sama di Sumatera Barat,
atau satu Ras (Minangkabau) dan bahkan bisa juga datang dari kota yang sama dari

Sumatera Barat.

Strategi terakhir yang dilakukan oleh perantau Minangkabau ketika ingin
berdagang di Pasar Tanah Abang namun tidak memiliki jaringan kekerabatan adalah
memanfaatkan adanya forum daerah atau komunitas pedagang seperti contoh di atas
yaitu IKABA (lkatan Pedagang Batusangkar). Pembentukan komunitas dagang adalah
sebuah bentuk implementasi penguatan jaringan kekerabatan yang bersifat sintesis
(dibuat) dan memberikan naungan bagi mereka yang ingin pergi merantau ke Pasar

Tanah Abang.
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BAB IV
Strategi Bertahan dan Relasi Antar Etnis

Bab ini menjadi bagian akhir dari penelitian yang dilakukan oleh penulis
sebelum akhirnya masuk pada bab penutup. Dalam prosesnya sejak awal masyarakat
Minangkabau mendukduki Pasar Tanah Abang mereka berhasil untuk dapat
mendominasi salah satu blok. Dengan banyaknya persaingan dengan pendatang lain,
para perantau Minangkabau berhasil untuk berakselerasi dalam menduduki Pasar
Tanah Abang Blok F. Pada bab ini penulis akan menjelaskan bagaimana cara mereka
bertahan di Pasar Tanah Abang, proses perluasan jaringan dagang dengan
memanfaatkan keluarga hingga hubungan relasi antar etnis yang dijalankan oleh para

pedagang beretnis Minangkabau dengan pedagang yang beretnis lainnya.

4.1 Bertahan Sejak Dahulu, Kini dan Nanti

Dengan adanya klasifikasi kebiasaan pada strategi yang dilakukan oleh orang
Minangkabau membuat adanya perbedaan pada setiap output yang dihasilkan. Sebut
saja kita sepakat bahwa Mambangkik Batang Tarandam adalah satu diantara strategi
pada upaya rantau orang Minang yang tidak memerlukan usaha terlalu besar dibanding
yang lain seperti Mengantau dan bergabung dengan komunitas atau forum daerah.
Dalam hal ini penulis menemukan perbedaan-perbedaan pada hasil strategi mulai dari
Mambangkik Batang Tarandam, Mengantau dan Induk Samang hingga komunitas

dagang. Pertama-tama kita dapat melihat jaringan kekerabatan yang terdapat dalam

77



-
o
<

e
s |
—
jE—
o

G
L= ]
o
e
(=5 ]
j=—

Mambangkik Batang Tarandam memiliki sebuah “power” bagi mereka yang
memilikinya. “Power ™ disini diartikan sebagai sebuah keunggulan yang tidak dimiliki
semua orang, karena dalam praktiknya orang-orang yang memiliki jaringan
kekerabatan dalam hal merantau cenderung memiliki akses untuk bisa langsung
berdagang di pasar tanpa harus bersusah-susah dahulu. Tentu pada tahap ini, orang-
orang yang merantau karena didasari oleh jaringan kekerabatan dari saudaranya unggul
satu tahap dibandingkan mereka yang harus mengantau dan harus bergabung dengan

komunitas dagang daerahnya masing-masing.

Bang Ondry, salah satu pedagang di Pasar Tanah Abang Blok F adalah satu dari
sekian banyaknya pedagang yang datang ke Pasar Tanah Abang karena diajak oleh
saudara kandungnya. Seperti yang dipaparkan oleh beliau pada wawancara dengan
penulis pada tanggal 21 Februari 2020. Bang Ondry berdagang di Pasar Tanah Abang
karena diajak oleh abang kandungnya sendiri yang sudah lebih dahulu memulai dagang
di Pasar Tanah Abang pada tahun 1996. Bang Ondry memutuskan untuk pergi
merantau karena sebuah tuntutan ekonomi dimana pada saat itu posisi Bang Ondry baru
lulus sekolah (SMA) dan diharuskan mencari nafkah. Bang Ondry tidak melanjutkan
sekolahnya (kuliah) karena terbatas dengan dana yang ia miliki. Sejak tahun 2003 Bang
Ondry mulai ikut abang kandungnya untuk berjualan di Pasar Tanah Abang dengan
menjaga kios milik abang kandungnya. Tidak butuh waktu lama pada tahun 2005 Bang
Ondry sudah membuka kios miliknya sendiri hingga saat ini dan tidak memiliki

karyawan.
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Penulis menemukan beberapa perbedaan yang terdapat pada contoh kasus Bang
Ondry ini, dalam hal merantau Bang Ondry yang pada saat itu masih terbilang baru
namun sudah bisa langsung bekerja dengan cara menjaga kios milik abang
kandungnya, selang 2 tahun membantu menjaga kios milik abangnya Bang Ondry
sudah bisa membuka kios miliknya sendiri dan tidak lagi bergantung pada abang

kandungnya.

Gambar 4.1: Foto Bang Ondry beserta Kiosnya di Pasar Tanah Abang Blok F

Sumber: Dokumentasi Pribadi (diambil 21 Februari 2020)

Indikator mengenai perbedaan keunggulan yang dimiliki oleh para perantau
yang memiliki jaringan kekerabatan dan dibantu oleh saudaranya seperti contoh kasus

Bang Ondry ini juga bisa terlihat secara kasat mata berdasarkan bentuk kios yang
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dimiliki olehnya. Secara peta bangunan pasar, kios yang dimiliki Bang Ondry memiliki
tempat yang cukup strategis karena letaknya yang cukup besar, sedikit melingkar (huk)
dan mudah terlihat pengunjung karena letaknya berada di depan eskalator. Jika diamati,
penulis melihat adanya perbedaan dari bentuk kios yang dimiliki antara mereka yang
pergi merantau karena jaringan kekerabatan (mambangkik batang tarandam) dengan

mereka yang harus merintis dahulu dengan cara mengantau.

Berbeda dengan kisah Bang Rudy juga salah satu pedagang di Pasar Tanah
Abang ini. Sejak tahun 2004 Bang Rudy sudah pindah ke Jakarta dari kampung
halamannya Bukit Tinggi, Sumatera Barat. Bagi penulis hal yang menarik dari kisah
Bang Rudy merantau adalah ia meninggalkan Bukit Tinggi beserta Istri dan satu
anaknya. Hal tersebut menjadi tantangan tersendiri bagi Bang Rudy karena ketika
merantau ia sudah memiliki tanggung jawab yang besar untuk tetap bisa menghidupi
istri dan anaknya di kampung halaman sedangkan Bang Rudy harus bisa berjuang di
tanah perantauan. Bang Rudy melancarkan perantauannya dengan modal seadanya
yang ia miliki-dan sebelumnya tidak memiliki saudara atau teman di Jakarta yang bisa
membantu beliau untuk berdagang di Pasar Tanah Abang. Dikarenakan hal tersebut,
Bang Rudy adalah satu dari sekian pedagang di Pasar Tanah Abang yang harus
bersusah dahulu memulai karir berdagangnya dengan cara mengantau. Karena Bang
Rudy memiliki beberapa kenalan orang daerah, mengantau yang dipilih oleh Bang
Rudy adalah dengan menjadi calo bagi beberapa kios yang membutuhkan barang. Baru

setelah beberapa tahun, telah dirasa oleh Bang Rudy memiliki modal yang cukup dari
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sendiri di Pasar Tanah Abang setelah belajar sana sini tentang cara berdagang.
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Gambar 4.2: Kios Milik Bang Rudy di Pasar Tanah Abang Blok F

Sumber: Dokumentasi Pribadi (diambil 16 Januari 2020)

Kios yang bernama Luxcio Fashion adalah kios milik Bang Rudy saat ini. Bang
Rudy menjelaskan kios ini bisa berdiri karena jerih payahnya mengantau. Secara

bentuk kios, sangat terlihat berbeda dengan kios milik Bang Ondry. Penulis meyakini
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dengan latar belakang cara yang ditempuh oleh para perantau seperti merantau didasari
oleh jaringan kekerabatan dan dengan mereka yang harus bersusah payah mengantau
memiliki output yang berbeda terlihat dari kios yang dimiliki saat ini. Karena lokasi
kios disebuah pasar juga menentukan minat pengunjung. Kios milik Bang Ondry
mudah terlihat dan ditemukan karena berada disentral lantai tersebut, sedangkan kios
Bang Rudy cenderung terpencil dan berada di lantai paling atas dan sulit untuk
ditemukan. Hal ini cukup berdampak pada datang dan perginya konsumen antar kedua
kios. Jika berbicara konsumen harian (bukan langganan) kios milik Bang Ondry lebih
sering didatangi oleh pengunjung untuk sekedar bertanya-tanya hingga membeli
barang. Terlebih area kios milik Bang Ondry memiliki pencahayaan yang lebih baik

dibandingkan kios Bang Rudy yang pencahayaannya di area kiosnya kurang baik

(gelap).

Selain itu, beberapa strategi yang dipilih oleh orang Minangkabau seperti
Mengantau, mencari Induak Samang membuat mereka lebih unggul dalam proses
bertahan di pasar. Mulai dari mengantau dan memiliki Induak Samang mereka dapat
menaiki tangga dalam proses mereka di pasar yaitu memiliki kiosnya sendiri dan tidak
lagi bergantung pada orang lain (mandiri). Mengantau bisa digambarkan sebagai
“Middleman” dalam hal yang positif. Walaupun “Middleman” memiliki sarat makna
sebagai “preman” yang menengahi sebuah masalah tetapi disini Mengantau memiliki
makna “Middleman” yang positif sebagai orang-orang yang membantu para juragan

kios untuk mencari barang yang akan dipakai untuk keperluan jual-beli kepada
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pelanggan. Siregar dan Sunoyo dalam Rarasatyaningrum (2011) mendifinisikan
tengkulak atau “Middleman” adalah orang yang berlaku sebagai perantara dalam
aktifitas perdagangan, bukan dari produsen ke konsumen tetapi dari produsen ke
pedagang. Dengan hal-hal seperti ini yang akhirnya membuat mereka para perantau
dapat membuka jaringan sosialnya dengan cara mengantau untuk terus bertahan di

Pasar Tanah Abang.

4.2 Pasar dan Keluarga

Dalam praktiknya, selain masyarakat Minangkabau memiliki jaringan
kekerabatan antar saudara, mereka yang sudah lama berjualan di Pasar Tanah Abang
dan sudah memiliki anak cenderung akan memilih untuk membuka cabang di blok lain
atau mungkin hanya berbeda lantai, diharapkan anak kandungnya bisa mengelola
cabang toko tersebut dengan baik. Ini menjadi salah satu strategi bagi orang
Minangkabau untuk bisa bertahan hingga saat ini. Secara tidak langsung, mereka
menurunkan sebuah “/egacy” kepada anaknya. Alih-alih ingin anaknya meneruskan
usaha yang dimiliki orang tuanya namun secara tidak sadar hal-hal seperti ini yang
membuat akhirnya masyarakat Minangkabau yang merantau dan sukses di Pasar Tanah
Abang bisa terus bertahan. Hal seperti ini adalah contoh dari perdagangan yang
melibatkan keluarga. Mattulada (1986: 122) menjelaskan manajemen tradisional
keluarga yang didukung oleh sebuah system kekerabatan yang berpusat pada keluarga

inti yang berperan sebagai pengendali segenap jaringan tersebut. Manajemen seperti
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ini dilestarikan dan disosialisasikan secara turun menurun. Proses dari hal tersebut
dapat terlihat dari bagaimana cara orang tua mengajak anaknya untuk berdagang di
pasar dan menyuruh anaknya untuk menggantikan posisi orang tua pada waktu sholat,
makan siang dan kesibukan lainnya. Dalam proses tersebut secara tidak langsung orang
tua juga mengajarkan kepada anaknya untuk memiliki sifat tekun, jujur, dan rajin. Di
sisi lain seorang anak juga berfungsi sebagai tenaga bantu dalam keluarga pedagang
yang nantinya akan menjadi penerus orang tuanya. Para orang tua percaya bahwa anak
mereka yang kelak akan menjadi penerus dari posisi mereka sebagai pedagang.
Contohnya adalah Pak Eko, salah satu pedagang di Pasar Tanah Abang Blok F ini
memiliki beberapa cabang toko. Mulai dari 2 toko yang berada di Blok F dengan lantai

yang sama Yyaitu di lantai 3, lalu satu toko lagi berada di Blok B Pasar Tanah Abang.

Toko yang berada di Blok B dikelola oleh putra sulung Pak Eko. Pak Eko
mengatakan bahwa beliau sudah berdagang di Pasar Tanah Abang sejak tahun 2004,
pada saat itu putra sulung beliau masih berumur 8 tahun. Selang waktu berjalan, dahulu
Pak Eko sering mengajak putranya untuk menemaninya berdagang di pasar. Saat putra
sulung Pak Eko mulai beranjak dewasa dan pada tahun 2016 akhirnya Pak Eko
mengajak anaknya untuk berjualan di pasar. Ide awalnya sangat sederhana, karena pada
saat itu anak Pak Eko setelah lulus SMA tidak langsung kuliah, Pak Eko berinisiatif
untuk menyuruh anaknya agar ikut berdagang saja di pasar. Hingga saat ini, ke 3 toko
milik Pak Eko masih bertahan. Dengan sistem kerja bagi hasil, Pak Eko percaya kelak

anaknya bisa belajar lebih dalam untuk mengontrol seluruh manajemen toko yang
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dimilikinya. Adapun alasan mengapa anaknya ditempatkan pada cabang kiosnya,
ketika penulis menanyakan mengapa akhirnya Pak Eko membuat 3 cabang toko di

Pasar Tanah Abang, ternyata ada alas an-alasan yang mempengaruhi ke penjualan

“Jadi kita itu buka 3 cabang bukan tanpa alasan, toko utama (pertama) saya
ini kan udah cukup lama, pelanggan yg beli kebanyakan langganan-langganan dari
daerah aja, otomatis harga produk biasanya segitu-segitu aja karena udah pada
langganan. Gampangnya toko utama saya ini udah jadi grosir lah. Jadi saya rasa
enaknya saya buka cabang lagi yang harganya bukan harga grosir. Akhirnya yaudah
saya buka cabang di lain tempat kaya di Blok B itu anak saya yang kelola, nah salah
satu tujuan saya untuk memperluas target pasar saya. Harga jualnya juga beda sama

toko utama saya ini”’ (Wawancara dengan Pak Eko via Telefon, 8 November 2020)

16 tahun bukan lah waktu yang singkat bagi usaha yang Pak Eko jalankan.
Pasang surut dalam berdagang di Pasar Tanah Abang juga sudah dirasakan oleh beliau.
Namun dengan adanya pasang surut dalam perjalanan berdagangnya akhirnya beliau
memahami bagaimana pola yang ada dalam dunia usaha di pasar. Beliau mengatakan
awalnya menarik pelanggan memang cukup sulit dengan persaingan yang ada, namun
ada cara-cara ampuh yang dimiliki oleh Pak Eko mempertahankan pelanggannya agar
tetap belanja di toko beliau. Beliau bercerita bahwa karakter pelanggan di pasar dengan
pelanggan di mall sangat berbeda, tidak bisa disamakan, orang pergi ke pasar fokus
untuk belanja saja, sedangkan orang pergi ke mall sebagai tempat hiburan dan tidak
semua pelanggan mall datang untuk berbelanja, dua poin tersebut sudah cukup

menjelaskan tentang perbedaan karakteristik pelanggan di pasar dan mall.

85



L]
oI

b.ac

-

s |
—
jE—
o
G
L= ]
o
e
(=5 ]
j=—

Dalam pasar ada nilai-nilai kesederhanaan yang bisa diperkuat dengan cara
pedagang harus bisa seramah mungkin dengan pelanggannya ketika berkunjung di
toko. Pak Eko menganggap pelanggannya adalah bagian dari keluarga usaha Pak Eko,
beliau biasa coba mendekati pelanggannya dengan latar belakang etnis para pelanggan,
jika pelanggannya adalah orang sunda, ketika tawar menawar harga barang sedikit-
sedikit disisipkan penggunaan bahasa sunda begitu juga pada pelanggan lainnya yang
memiliki latar belakang etnis yang berbeda-beda. Selain itu, permainan potongan harga
bersyarat juga menjadi salah satu cara Pak Eko untuk menarik pelanggan, Pak Eko
sangat terbiasa memberikan potongan harga pada pelanggannya dengan syarat minimal
belanja dengan kuantitas yang ditentukan. Dua hal ini sering diulang oleh Pak Eko,
hasilnya Pak Eko dapat menjaring dengan mudah pelanggan yang akan menjadi
langganan-nya. Lalu kedekatan yang dibangun oleh Pak Eko membuat pelanggan
semakin percaya atas layanan yang diberikan oleh Pak Eko, sederhananya pelanggan
akan merasa aman dan nyaman serta memiliki ikatan dengan Pak Eko dan dengan

mudahnya mereka akan memilih belanja di kios Pak Eko di kemudian hari.

Hal tersebut akhirnya membuat Pak Eko memiliki konsumen tetap dan tidak
pernah bingung untuk menggaet konsumen baru sehingga dalam proses yang cukup
panjang Pak Eko dapat membuka 3 cabang toko di Pasar Tanah Abang. Dampak yang
diberikan dari pembukaan beberapa cabang toko juga cukup diperhatikan oleh Pak
Eko. Seperti wawancara diatas, beliau mengatakan dengan adanya cabang lain seperti

di Blok B membuat pola kelangsungan dengan konsumen tetap terjaga. Karena, toko
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milik Pak Eko sudah memiliki banyak konsumen yang terbagi. Seperti konsumen yang
ingin berbelanja secara grosir atau partai besar yang mana biasanya memiliki keperluan
untuk menjual kembali produk-produk milik Pak Eko. Untuk kebutuhan konsumen
seperti ini difokuskan oleh Pak Eko untuk belanja di tokonya yang berada di Blok F,
sedangkan bagi mereka yang ingin membeli barang untuk dipakai sehari-sehari dan
dalam jumlah yang tidak banyak biasanya mereka akan diarahkan berbelanja di toko

miliknya yang berada di Blok B.

Selain Pak Eko, Pak H. Mawi selaku pedagang di Blok F yang sudah cukup
lama berdagang di Pasar Tanah Abang juga memiliki kebiasaan yang sama dengan Pak
Eko. Pak H. Mawi memiliki anak sulung perempuan berumur 24 tahun yang saat ini
ikut berdagang dengan Pak H. Mawi. Penulis menanyakan mengapa akhirnya

mengajak anak untuk berdagang juga di pasar.

““Oh tentu hehehe saya juga melakukan hal yang sama, tetapi saya
mendahulukan anak-anak saya, anak saya walaupun sudah sarjana tetap saya ajarin
untuk berdagang di pasar. Saya juga punya sistim sendiri, anak saya berdagang sama
saya tidak saya gaji seperti karyawan, saya sama anak saya udah bagi hasil sistimnya.
Awalnya pasti dia (anaknya) belajar dulu sama saya setahun-dua tahun. Kenapa saya
pilih bagi hasil? Karena anak saya harus “maju’” juga, harus belajar mengelola uang
juga, kalo saya gaji setiap bulan aja ga maju-maju nanti dia. Pokoknya saya mau didik
anak saya sampai saudara saya biar bisa lebih maju dari saya” (\Wawancara dengan
Pak H. Mawi, 9 Maret 2020)
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Lebih-lebih Pak H. Mawi juga menjelaskan mengenai bagaimana beliau
mendidik serta membayar kerja anaknya dalam berdagang, yaitu dengan bagi hasil dari

omzet penjualan kios miliknya di Pasar Tanah Abang Blok F tersebut.

4.3 Peran dan Relasi antar Etnis

Dengan adanya jejaring sosial yang tumbuh pada pedagang dari Minangkabau
di Pasar Tanah Abang memang membuat para perantau dari Minangkabau yang ingin
berjualan di Pasar Tanah Abang menjadi lebih mudah dengan akses yang ditawarkan
dan tentunya jaringan sosial yang mereka miliki. Dengan adanya hal tersebut selain
membuat para perantau yang baru datang di Kota Jakarta dan ingin berjualan di Pasar
Tanah Abang merasa lebih aman, tenang dan nyaman, lebih dari itu, setelah mereka
terbantu dengan jejaring sosial dari teman atau saudara, ada sebuah pola yang terbentuk
setelah hal tersebut telah tercapai. Ramainya pedagang yang datang dari Minangkabau
dan berjualan di Pasar Tanah Abang Blok F ini akhirnya dirasa oleh mereka untuk
memperkuat jaringan mereka dengan didasari atas kesamaan etnis yang dimiliki.
Menurut Bates (1996, 6-7) Etnisitas adalah sebuah bentuk yang lebih luas dari dari
kelompok-kelompok kekerabatan, bagi Bates Etnisitas ialah gabungan dari keluarga-
keluarga yang mempunyai asal-usul dan leluhur yang sama, memberikan kontrak
(transfer sumber daya) antar generasi yang secara terpercaya sehingga memungkinkan
keluarga-keluarga dalam satu etnik menjadi instrumen untuk membentuk modal
manusia dan sebagai agen modernisasi di masyarakat. Dengan latar belakang yang

sama, Ssama-sama pendatang, sama-sama berlatar belakang etnis Minangkabau
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memudahkan mereka untuk saling bertukar informasi seputar perdagangan mereka di
Pasar Tanah Abang Blok F. Informasi tersebut bisa mengenai seputar strategi untuk
menjual barang disaat kondisi pasar sedang sepi, lalu informasi mengenai harga bahan

pokok (kain) yang sangat murah dan sebagainya.

Lebih lanjut, menurut Jacobson, etnisitas muncul sebagai prinsip dasar dari
organisasi sosial dalam dua macam keadaan. Pertama, konflik antar grup dalam setting
lokal. Kedua, solidaritas intragrup dan jaringan kerja sama etnik yang dikembangkan
antarlokasi (perkotaan dan perdesaan) Jacobson (2009, 438). Selain itu, salah satu
bentuk para pedagang Minangkabau untuk memperkuat relasi dengan sesama

pedagang Minangkabau adalah membentuk sebuah komunitas.

Secara tidak langsung, relasi antar pedagang sesama Minangkabau di Pasar
Tanah Abang Blok F memiliki dampak yang dapat mendorong mereka pada
kemudahan dan informasi yang dapat membantu mereka dalam hal berdagang di pasar.
Dalam hal pola dagang, bantuan yang sering ditemukan oleh para pedagang adalah
mengenai informasi tempat konveksi pakaian. Biasanya, pedagang-pedagang minang
yang sudah memiliki toko serta produksi yang cukup besar cenderung memiliki took
konveksi sendiri, dari situ mereka dapat menawarkan kepada kawannya yang baru
mulai berdagang untuk menjahit pakaiannya di konvenksi mereka tersebut. Hal ini bisa
membantu utuk memangkas biaya produksi suatu toko. Selain itu, untuk menambah
model pilihan pakaian yang dijual, para pedagang biasanya suka bertukar barang untuk

memenuhi kebutuhan pasar. Sederhananya kita ambil contoh toko Bang Rudy, jika ia
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hanya menjual pakaian wanita namun banyak dari pembeli yang menanyakan pakaian
koko untuk laki-laki, biasanya Bang Rudy meminta pada kawan satu Minangnya yang

menjual baju koko untuk meminta stock baju koko dan dijual di toko Bang Rudy.

Dengan adanya sebuah komunitas ikatan pedagang seperti yang dijelaskan oleh
Bang Faisal pada wawancara sebelumnya menunjukan bahwa adanya komunitas
adalah sebuah bentuk legitimasi bagaimana eratnya dan rasa kepedulian antara
pedagang yang sama-sama memiliki latar belakang yang sama vyaitu beretnis
Minangkabau atau lebih tepatnya sama-sama datang dari kampung yang sama Yyaitu

Batusangkar.

Jika antar pedagang yang berlatar belakang Minangkabau memiliki keeratan
dengan pedagang sesama Minangkabau lainnya, bagaimana dengan pedagang yang
latar belakangnya bukan dari Minangkabau. Penulis melakukan sebuah wawancara
dengan pedagang yang tidak berlatar belakang dari Minangkabau. Penulis bertemu
dengan pedagang lainnya di Pasar Tanah Abang ini yang bernama Pak Tamhari. Pak
Tamhari adalah pedagang yang berasal dari Kota Pekalongan, Jawa Tengah. Beliau
mulai berdagang di Pasar Tanah Abang sejak tahun 2008. Beliau menjalankan
usahanya bersama istrinya. Pak Tamhari dan istri tinggal dibilangan Jakarta Barat
tepatnya di daerah Kebon Jeruk dan anak-anaknya tinggal di Pekalongan Jawa Tengah.
Jenis dagangan yang beliau jual adalah celana jeans pria. Pak Tamhari menjaga
tokonya berdua dengan istrinya yaitu Bu Suharti. Penulis menanyakan beberapa

pertanyaan mengenai pedagang beretnis Minang di pasar ini. Mereka sesama pedagang
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diantara banyaknya pedagang beretnis Minang sedangkan beliau pedagang yang datang

dari Jawa Tengah.

“Hehehe disini Alhamdulillah pedagang yang orang Minang baik-baik, udah
berasa kaya keluarga sendiri. Setiap butuh apa-apa pasti dibantu. Semisal saya butuh
barang apa, mereka (pedagang asli Minangkabau) selalu mau membantu saya dan
istri.” (Wawancara dengan Pak Tamhari, 13 Februari 2020)

Pak Tamhari menjelaskan, penguatan dalam sebuah pola dagang bisa tercapai
dengan adanya interaksi dan aksi yang dilakukan oleh antar pedagang. Yang
membedakan pedagang Minangkabau dan Jawa ialah bagaimana mereka saling
berinteraksi mengenai kondisi pasar, daya beli konsumen, saling bertukar sumber daya
dan membantu dalam hal perdagangan dan membaca kebiasaan konsumen yang datang
ke pasar. Sayangnya, para pedagang beretnis Jawa cendurung individual perihal hal ini
ujar beliau. Hal ini juga menguatkan argumen dari Istri Pak Tamhari yang mengatakan
bahwasanya ketika diawal tahun ia mulai berdagang deretan kios disebelahnya masih
banyak dihuni oleh pedagang beretnis Jawa, namun kini dalam satu deret kios hanya

tersisa Pak Tamhari dan Istri yang datang dari Jawa.

Menyikapi tanggapan dari wawancara bersama Pak Tamhari bahwa
sesungguhnya dengan adanya penguatan relasi antar pedagang sesama Minangkabau
yang diimplementasikan dalam contoh pembentukan sebuah komunitas tidak
menumbuhkan sifat arogansi mereka terhadap pedagang yang berbeda latar belakang

etnis. Dengan kata lain, hubungan relasi pedagang di Pasar Tanah Abang memang
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saja yang membedakan dengan ramainya pedagang yang berasal dari Minangkabau
mereka mencoba untuk mempertahankan relasi yang ada terhadap sesama pedagang

dari Minangkabau dengan membentuk sebuah komunitas pedagang.

Diluar itu ketika penulis sedang membicarakan mengenai pedagang yang
datang dari Minangkabau, Pak Tamhari juga sempat menjelaskan bagaimana kondisi
disekitar kios beliau tepatnya di Pasar Tanah Abang Blok F ini ketika awal Pak Tamhari
berjualan di pasar ini. Memang ramainya keberadaan pedagang asli dari Minangkabau
sudah dirasakan oleh Pak Tamhari sejak awal meniti karir sebagai pedagang di Pasar
Tanah Abang Blok F ini, Namun, beliau juga menceritakan bagaimana kondisi ketika
ia awal-awal berdagang. Beliau mengatakan dahulu itu tetangga dari kios Pak Tamhari
masih banyak pedagang yang berasal dari Jawa Tengah. Namun silih berganti waktu
lama kelamaan pedagang yang berasal dari Jawa Tengah pergi dan digantikan oleh

pedagang-pedagang yang datang dari Minangkabau.

“Padahal dulu disini banyak orang pekalongan dek (pedagang) Cuma banyak
yang pergi karena biaya sewa kios disini lama-lama mahal hahaha. Dulu kios disini
awal-awal saya dagang masih sepi, ngga laku. Trus orang pekalongan disini banyak
yang dagang terus dipromosi eh ngga lama baru orang minang pada datang pada
dagang juga disini” ucap Bu Suharti.

Hubungan antar etnis antar pedagang di Pasar Tanah Abang pada akhirnya

IVERSITAS

menunjukan bagaimana kerjasama antar pedagang di pasar. Dominasi yang ada pada

BRAWIJAYA
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etnis Minangkabau tidak pula membuat mereka angkuh. Hanya saja yang membedakan
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kerjasama. Diluar itu, mereka para pedagang yang beretnis lain juga ikut terbantu mulai

dari keperluan dagang dan hubungan sehari-hari dalam kegiatan di Pasar Tanah Abang.

Selain itu, pola hubungan antara pedagang dan pembeli di Pasar Tanah Abang
bisa dikatakan berhasil jika terdapat komunikasi dua arah yang baik. Pedagang
Minangkabau dapat melihat mana pembeli yang bisa dijadikan pelanggan tetap mana
yang tidak. Hal ini terlihat dari bagaimana pelanggan tertarik dengan barang yang
disediakan pedagang. Misalkan pakaian, jika pedagang hanya memiliki stok pakaian
yang sedikit dengan model pilihan yang tidak banyak pelanggan akan susah untuk
membeli pakaian di kios tersebut. Biasanya, pedagang Minangkabau sudah mengerti
pola tersebut, mereka terbiasa memproduksi pakaian dengan beberapa model dan
pelanggan ditawari juga dengan adanya beberapa piilihan warna dalam satu model.
Biasanya pelanggan yang merasa tidak puas dengan pilihan barang yang disediakan
pedagang mereka akan susah untuk menjadi pelanggan tetap, jangankan pelanggan
tetap, datang kembali lagi saja mungkin enggan. Intinya, pelanggan akan merasa puas
ketika apa yang mereka butuhkan bisa terpenuhi, karena tidak sedikit dari mereka yang
memperlukan pakaian untuk dijadikan “seragam” oleh keluarganya dalam suatu acara.
Maka dari itu, pilihan model dan warna hingga motif pakaian sangat berperan penting
untuk mendukung keberhasilan komunikasi dua arah yang baik antara pedagang dan

pembeli yang nantinya akan berakhir pada kepuasan pelanggan dan ketika pelanggan
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memperlukan pakaian lagi mereka akan balik ke kios tersebut tanpa rasa khawatir

pilihan model pakaian dan warna yang itu-itu saja.

4.4. Kesimpulan

Terbaginya beberapa cara bagi pedagang Minangkabau agar dapat menduduki
Pasar Tanah Abang mempengaruhi bagaimana keberlanjutan mereka dalam merintis
usaha di Pasar Tanah Abang. Seperti cara Mambangkik Batang Tarandam dan
Mengantau. Pola-pola pada perbedaan cara tersebut terdapat pada segi kios yang
mereka miliki. Bagi mereka yang memiliki jaringan kekerabatan seperti Mambangkik
Batang Tarandam cenderung dapat membuka kios sendiri dengan cepat, dilain itu kios
yang mereka miliki cenderung lebih baik dari segi lokasi dan besarnya kios. Sedangkan
mereka yang memakai cara Mengantau sedikit berbeda terlihat juga dari jangka waktu
yang ia habiskan untuk dapat membuka kiosnya sendiri. Selain itu kios mereka
cenderung lebih kecil karena mereka harus berusaha lebih banyak untuk

mengumpulkan uang denga caranya sendiri yang berawal dari Mengantau tersebut.

Setelah mereka bisa menduduki Pasar Tanah Abang dan membuka kiosnya
sendiri, kekuatan untuk dapat bertahan di pasar bagi para pedagang adalah hal yang
wajib dan berkelanjutan. Tidak bisa bagi mereka yang hanya ingin berdagang di pasar
dalam jangka waktu yang sebentar. Para pedagang beretnis Minangkabau telah berhasil
menduduki Pasar Tanah Abang dengan ramainya kedatangan mereka dan berbagai
macam cara yang mereka tempuh. Harus ada sebuah batu loncatan dimana mereka ini

tidak hanya bisa masuk ke pasar tapi juga bisa bertahan terus menerus. Ada berbagai
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macam cara para pedagang beretnis Minangkabau untuk bertahan di pasar. Jaringan
keluarga dibentuk oleh mereka untuk mengekspansi usaha mereka. Hal ini dirasa
adalah salah satu cara untuk akhirnya mereka bisa bertahan di Pasar Tanah Abang ini.
Para pedagang beretnis Minangkabau mencoba untuk membuka cabang-cabang lain
pada tokonya. Untuk mensiasati perekrutan karyawan dari luar, mereka terbiasa untuk
memakai anak kandungnya untuk menjalankan cabang lainnya. Cara tersebut diyakini
efektif untuk mempertahankan usahanya. Selain itu, dengan cara tersebut mereka bisa
mempecah target pasar mereka. Seperti contohnya Pak Eko yang membuka 2 cabang
toko yang 1 fokus kepada konsumen yang membeli barang secara grosir dan cabang
satunya diperuntukan untuk mereka yang membutuhkan barang untuk dipakai sehari-

hari.

Selain itu dengan ramainya pedagang yang beretnis Minangkabau di Pasar
Tanah Abang Blok F memberi dampak implementasi penguatan identitas yang dilatar
belakangi oleh kesamaan etnis, kampung halaman hingga kota asal para pedagang. Hal
ini diterapkan dalam bentuk pembuatan komunitas. Salah satu komunitas yang
terbentuk adalah Komunitas IKABA (lkatan Pedagang Batusangkar) tujuan
terbentuknya komunitas tersebut juga untuk mempermudah serta membantu para
pedagang beretnis Minangkabau yang baru merantau ke Jakarta khususnya yang
berasal dari Kota Batusangkar. Dalam hal ini mereka dibantu untuk mengenal lebih
jauh mengenai cara berdagang, pengenalan saudara satu kampung yang nantinya bisa

saling membangun relasi sesama etnis Minangkabau. Dengan adanya peran etnisitas
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sesama Minangkabau juga mempermudah pedagang lainnya. Walaupun mereka bukan
berasal dari satu kampung atau halaman yang sama, namun adanya latar belakang
kesamaan etnis Minangkabau juga masih membuat para pedagang ini saling terkoneksi,

terutama dalam hal saling membantu untuk urusan dagang.

BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Kebiasaan untuk merantau bagi masyarakat Minangkabau memang sudah
sangat melekat dalam menjalani proses kehidupan. Bahkan sejak usia dini bagi mereka
yang laki-laki sudah diajarkan tentang kebiasaan untuk tidak tidur di rumah, melainkan
menuntut ilmu di surau hingga bermalam di surau. Berbeda dengan anak perempuan
yang diwajibkan untuk tetap di dalam rumah dan tidak pergi keluar apa lagi ketika
malam hari. Hal ini digambarkan sebagai simulasi ketika mereka sudah tumbuh dewasa
dan akhirnya memutuskan untuk pergi keluar rumah dan merantau mereka sudah
terbiasa akan hal tersebut seperti jauh dari rumah dan jauh dari keluarga. Penanaman
akan kebiasaan pergi merantau pada masyarakat Minangkabau yang diajarkan oleh
luhur mereka juga didorong dengan adanya pepatah Minangkabau tentang pergi
merantau yang ajaran dari pepatah tersebut masih dijunjung dan dipelajari hingga saat

ini oleh pemuda Minangkabau.
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Dorongan akan kebiasaan merantau yang dilakukan oleh pemuda Minangkabau
juga sedikit banyak dipengaruhi oleh garis keturunan mereka yang mana garis
keturunan masyarakat Minangkabau adalah garis keturunan Matrilinear. Jika Kkita
perhatikan, sistem kekerabatan Matrilineal yang digunakan oleh orang Minangkabau
menjadi salah satu alasan mengapa akhirnya orang Minangkabau yang lebih sering atau
diwajibkan untuk pergi merantau meninggalkan kampung halaman adalah anak laki-
laki. Karena berdasarkan garis keturunan Matrilineal pada akhirnya anak perempuan
yang nantinya akan menjadi ibu lebih baik tetap tinggal di kampung halaman karena ia
yang akan menjadi sosok pemegang peran sentral dalam pendidikan, pengamanan

kekayaan dan kesejahteraan keluarganya bersama suami ia nantinya di kampung.

Sejatinya Pasar Tanah Abang yang menjadi salah satu tujuan para perantau
Minangkabau untuk pergi merantau sudah menjadi tempat bagi para pendatang dari
luar wilayah Tanah Abang itu sendiri. Sejak abad ke-19 pendatang yang banyak
mendatangi kawasan Tanah Abang pada saat itu adalah pendatang dari Belanda, Cina
dan Arab. Tujuan mereka ada yang datang untuk mencari tempat tinggal seperti orang
Arab dan ada juga yang datang untuk ikut dalam jaringan perdagangan yang sudah
terbentuk di Tanah Abang. Secara tidak langsung wilayah Pasar Tanah Abang memang
sudah menjadi tempat bagi para pendatang. Terhitung pada sekitar tahun 1960 Pasar
Tanah Abang semakin digemari para pendatang dari luar Pulau Jawa salah satunya
adalah pendatang dari Minangkabau Sumatera Barat. Hal ini semakin menambah

variasi para pendatang dari latar belakang etnis yang berbeda-beda.
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Pernyataan mengenai adanya sebuah dominasi etnis di salah satu blok di Pasar
Tanah Abang yaitu etnis Minangkabau bisa timbul dikarenakan kebiasaan yang muncul
pada kultur orang Minangkabau itu sendiri yaitu merantau. Ditambah, mereka memiliki
sebuah kultur mengantau dimana dalam mengantau ini jika ditekuni dengan baik
dampak yang diberikan adalah para perantau bisa mendapat sebuah jaringan sosial
antar sesama pedagang Minangkabau. Hal ini yang mendorong akhirnya para perantau
Minangkabau yang melakukan kantau bertemu dengan para juragan di Pasar Tanah
Abang yang sama-sama beretnis Minangkabau. Tidak sampai disitu, kebiasaan para
perantau mencari “Induak Samang” juga dirasa salah satu bentuk dari jaringan sosial
yang terbentuk antar perantau Minangkabau. Dengan bermodalkan sistem
kepercayaan, para “Induak Samang™ akan condong membantu perantau yang datang
dari Sumatera Barat dan beretnis Minangkabau untuk dibantu dalam hal berdagang di
pasar. Hal ini disebabkan karena mereka lebih memiki “rasa percaya” terhadap sesama
orang Minang. Pada akhirnya, hal tersebut membentuk sebuah pola dagang yang
dimanfaatkan oleh pedagang beretnis Minangkabau untuk melancarkan

perdagangannya di Pasar Tanah Abang Blok F ini.

Hal tersebut terjadi di Blok F Pasar Tanah Abang, dimana dengan adanya
pedagang di Blok F yang beretnis Minangkabau mereka juga kerap mengajak
kerabatnya di kampung untuk merantau dan membantu mereka di pasar untuk
berdagang. Mengajarkan, mendidik hingga akhirnya kerabatnya yang di kampung bisa

mandiri dan bisa berdagang hingga membuka kios di Blok F Pasar Tanah Abang. Ini
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menjadi alasan mengapa akhirnya dominasi etnis Minangkabau dapat terbentuk di
Pasar Tanah Abang khususnya Blok F. Sederhananya, dominasi orang Minangkabau
di salah satu blok di Pasar Tanah Abang dikarenakan faktor kultur jaringan sosial

budaya yang dimiliki masyarakat Minangkabau.

5.2 Saran

Penelitian yang saya lakukan memang masih jauh dari kata sempurna, namun
Kiranya penelitian ini dapat memberi sedikit kontribusi pada perkembangan studi
etnografi khususnya etnografi mengenai sebuah dominasi etnis yang ada dalam sebuah
arena pasar. Disini Kita bisa melihat bahwa pasar tidak sebatas mewadahi sebuah
transaksi ekonomi jual dan beli. Lebih dari itu, aspek sosial budaya yang dibawa oleh
para pedagang ke dalam pasar juga merubah sedikit banyak tentang pola perdagangan
yang mereka lakukan. Akhirnya, sebuah dominasi etnis dalam pasar juga tidak bisa
dipungkiri. Kekurangan dalam penelitian ini juga terdapat pada minimnya narasumber
dari seorang “tokoh adat” Minangkabau di Pasar Tanah Abang itu sendiri. Jauh lebih
menarik jika dalam penelitian kedepan dapat mengulik dari sisi “tokoh adat”

Minangkabau langsung yang ada di wilayah Pasar Tanah Abang.
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